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ABSTRAK 

Wela Listari, 2025. Strategi Guru Agama Dalam Meningkatkan Minat 

Literasi Al-Qur’an Di SMAN 13 Kerinci. 

Kata Kunci : Strategi, Guru Agama, Literasi Qur’an. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena-fenomena yang terjadi 

berkenaan dengan Literasi Qur‟an pada siswa/i di SMAN 13 Kerinci tepatnya di 

Desa Sungai Tutung, Kecamatan Air Hangat Timur dan ini menjadi sesuatu yang 

harus ditindak lanjuti agar tidak terjadi masalah yang menjadi focus dalam 

penelitian ini adalah kurangnya minat Literasi Qur‟an dikarenakan kurangnya 

pembinaan serta fasilitas yang memadai sehingga para peserta didik tidak 

berminat dalam ajaran agama Islam terutama dalam Literasi al-Qur‟an itu sendiri.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan, Analisa data dilakukan 

dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Kurangnya motivasi: 

Kurangnya motivasi dan minat untuk mempelajari al-Qur‟an dapat menghambat 

literasi al-Qur‟an, (2) Keterbatasan akses: Keterbatasan akses ke sumber daya al-

Qur‟an dan teknologi dapat menghambat literasi al-Qur‟an, (3) Metode 

pembelajaran yang tidak efektif: Metode pembelajaran al-Qur‟an yang tidak 

efektif dapat menghambat literasi al-Qur‟an, (4) Kurangnya dukungan 

lingkungan: Kurangnya dukungan dari lingkungan keluarga dan masyarakat dapat 

menghambat literasi al-Qur‟an, dan (5) Keterbatasan sumber daya: Keterbatasan 

sumber daya dan fasilitas dapat menghambat literasi al-Qur‟an. Siswa malas 

membaca al-Qur‟an, siswa berpura-pura membaca al-Qur‟an hanya 

menggerakkan bibir dan tidak mengeluarkan suara atau hanya sekedar ikut-ikutan 

saja, siswa lebih senang membaca al-Qur‟an melalui Hp hal ini yang memberikan 

siswa/i kurang fokus dan kurang pengawasan dari guru, dan lingkungan luar 

sekolah tidak terkontrol oleh semua guru gerak-gerik siswa/i tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 
 

ABSRACT 

Wela Listari, 2025. Religion teacher strategies in increasing interest in Al-

Qur’an literacy at SMAN 13 Kerinci.  

Keywords: Strategy, Religion Teacher, Al-Qur’an Literacy. 

This research is motivated by phenomena that occur regarding Religion 

teacher strategies in increasing interest in Al-Qur‟an literacy at SMAN 13 Kerinci, 

precisely in Sungai Tutung Village, East Warm Water District and this is 

something that must be followed up so that problems do not occur which are the 

focus of this study, namely the lack of interest in Al-Qur'an literacy due to the 

lack of adequate guidance and facilities so that students are not interested in 

Islamic teachings, especially in Al-Qur'an literacy itself.  

The type of research used in this study is qualitative with a descriptive 

approach. Data collection techniques using observation, interviews, and 

documentation. Meanwhile, data analysis is carried out with the stages of data 

reduction, data presentation, and conclusion drawn.  

The result of this stufy show that (1) Lack of motivation: Lack of 

motivation and interest in learning the Qur'an can hinder Qur'an literacy, (2) 

Limited access: Limited access to Qur'an resources and technology can hinder 

Qur'an literacy, (3)  Ineffective learning methods: Ineffective Qur'an learning 

methods can hinder Qur'an literacy, (4) Lack of environmental support: Lack of 

support from the family and community environment can hinder Qur'an literacy, 

and (5) Limited resources: Limited resources and facilities can hinder Qur'an 

literacy. Students are lazy to read the Qur'an, students pretend to read the Qur'an 

by only moving their lips and not making a sound or just following along, 

students prefer to read the Qur'an via cellphones, this makes students less focused 

and less supervised by teachers, and the environment outside the school is not 

controlled by all teachers, the movements of these students. 
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PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

PERSEMBAHAN  

 Ya Allah atas izinmu ku selesaikan tugasku ini, liku-liku perjalanan 

menuju kesuksesan untuk meraih cita-citaku yang tak luput dari cobaan mu yang 

penuh dengan magfiroh dan hidayah-mu. Dengan berucap syukur Alhamdulillah 

hirobbil‟‟ alamin kupersembahkan Skripsi ini untuk: 

 Kedua orang tuaku ayahanda (Zamzawir) dan ibunda (Yarmanita) yang 

sangat aku sayangi, aku cintai, dan sangat aku banggakan yang telah 

memberiku pengorbanan yang besar dan selalu memberikan do‟a dengan 

tulus untukku, selalu memberikan kasih sayang yang tak pernah putus dan 

sabar menanti keberhasilanku dan semua pengorbanannya yang tidak bisa 

terbalas dengan semua pengorbanannya yang tidak bisa terbalas dengan 

apapun juga.  

 Ayah dan abang-abangku Ahmad Nurzam, S.E, dan Rekal Efendi, serta 

keponakan-keponakanku, yang paling aku sayangi, aku cintai, dan aku 

banggakan.  

 Pembimbing I (Hedi Rusman, M.A) yang telah membimbing dan 

memberikan ilmunya kepadaku sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan baik.  

 Sahabat seperjuanganku (kak rara, hawa, dan terkhusus guru kajian kak 

azma, lola, ratu, dan aisyah) yang selalu memberikan do‟a, atas 

keberhasilanku terimakasih sudah menjadi sahabat sekaligus saudara 

untukku, tetaplah menjadi kebanggaan untuk kedua orang tua kita. 



 

ix 
 

 Teman-teman seperjuanganku mahasiswa Tarbiyah yang telah membantu 

dan memotivasi dalam meraih kesuksesanku. 

 Agama dan almameter yang menempahku.  

MOTTO 

اَفََ ۡٔ ِٓذُ اشَۡ َّٔ َ فٍ ۡٔ عۡشُ ًَ َتِ ٍَّ ُْ ٕۡ َفاَسِلُ ۡٔ َاَ فٍ ۡٔ عۡشُ ًَ َتِ ٍَّ ُْ ٕۡ َفاَيَۡسِكُ ٍَّ َاجََهَُٓ ٍَ َتهَغَۡ ارَِا

ٕاَانشَّٓاَدَجََ ًُ الَيِۡ َٔ كُىَۡ ُۡ َعَذۡلٍَيِّ ٖۡ َٔ ل  رَ
ّٰ َتاَِؕ لِل ٍُ يِ ۡۡ َُُ ٌَ ا ََ َ ٍۡ َيَ  ّ َتِ عَُُ ٕۡ َنكُِىَُُۡ ل َر 

ٰ
َلِّ

خِشَِ وَِالۡۡ  ٕۡ انۡيَ ََََََُّٔ ٍۡ يَ َٔ َ كَِۙ  ه ـتّـَ
ٰ

َيَخۡشَجَ َاّلل ّٗ اُجَۡعَمَْنَّ  

َحَيۡثَُلََُۡحَۡتسَِةَُ ٍۡ َيِ ُشَۡصُلُّۡ مَۡعَهَََََّٗؕٔ ََّ َٕ ََُّتَ ٍۡ يَ َٔ ل َ
ٰ

ََاّلل ٌَّ َاِ َؕ ّٗ َحَسۡثُ َٕ ه فَُٓ
ٰ

َاّلل

 َِ ه َلذَۡجَعَمََََؕتاَنغَُِايَۡشِ
ٰ

ءٍَلذَۡسَ َاّلل ۡٗ َشَ انكُِمِّ  

Artinya:  

“Barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah akan lepaskan 

ia dari masalah hidup dan diberikannya rezeki dari sumber yang tidak terduga. 

Dan barang siapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan 

mencukupkan keperluannya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 

(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-

tiap sesuatu” (Q.S at-thalaq: 2-3) 

Jika kehidupan pernah membuatmu menangis, ingatlah ada ribuan 

kenangan indah yang membuat kita tersenyum.  
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KATA PENGANTAR 
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Alhamdulillah, puji syukur penulis ucapkan kehadirat allah subhamahu 

wata‟ala. Tuhan semesta alam, yang memberikan limpahan rahmat, karunia serta 
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mendapat pahala berlimpah dari allah subhanahu wata‟ala. Aamiin, skripsi ini 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an bagi umat Islam, digunakan sebagai petunjuk serta 

penerang jalan untuk hidup didunia, terdapat berbagai manfaat di 

dalamnya, termasuk sebagai hal untuk dapat membedakan antara yang 

baik dan buruk, yang salah ataupun benar, sehingga dapat menuntun 

manusia menuju ke berbagai hal yang dinamis didunia ini, penegasan 

dalam berbagai aspek termasuk etika, keyakinan, prinsip ibadah, bahkan 

terhadap ilmu pengetahuan. Untuk dunia pendidikan, kalamullah ini 

sangat bermanfaat dalam hal tersebut, memberikan pedoman dalam 

berbagai aspek, sehingga manusia dituntut untuk mengkaji dan 

mendalami ilmu, sehingga dalam praktiknya, manusia dapat benar-benar 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan dengan bijak. (Bahri, 2020) 

Pendidikan adalah usaha sadar dalam rangka menumbuh 

kembangkan potensi sumber daya siswa dengan cara mendorong serta 

memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Salah satu potensi sumber daya 

siswa yang dapat ditumbuh kembangkan adalah keterampilan membaca 

al-Qur‟an ataupun isi kandungan al-Qur‟an sebab itu sangat penting bagi 

siswa, karena akan berpengaruh terhadap kehidupan sehari-harinya. 

(Amin, 2015) 

Agar peserta didik mampu memiliki kelima aspek tersebut maka 

tugas guru bidang studi agama sebagai ujung tombak pelaksana 
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pendidikan pada madrasah, guru dituntut menggunakan strategi untuk 

mencapai sasaran yang di inginkan. Kemampuan menyelenggarakan 

proses belajar mengajar adalah salah satu syarat utama seorang guru 

dalam mengupayakan hasil yang lebih baik dari pengajaran yang 

dilaksanakan. (Ali, 2000) 

Jadi mengajar pada hakikatnya bermaksud mengantarkan peserta 

didik mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Pada 

kenyataanya perilaku mengajar yang di tunjukkan guru sangat beraneka 

ragam, walaupun maksud dan tujuannya adalah sama. Dunia pendidikan 

dituntut supaya mampu memberikan kontribusi nyata, berupa 

peningkatan kualitas hasil dan pelayanan pendidikan kepada masyarakat. 

Dengan demikian, inovasi dan kreativitas para pendidik sebagai ujung 

tombak dituntut untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam 

masyarakat. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan selain pengembangan kurikulum, upaya lain yang tidak kalah 

penting yaitu melalui perbaikan proses kegiatan pembelajaran. Proses 

pembelajaran merupakan inti dalam kegiatan pendidikan karena hal itu 

dapat mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik. Guru adalah suatu 

komponen yang besar pengaruhnya terhadap peningkatan kemampuan 

peserta didik kepada tiga jenis domain sesuai taksonomi bloom, yaitu 

ranah proses berfikir (cognitive domain), ranah keterampilan 

(psycomotor domain), dan ranah nilai atau sikap (affective domain). 

(Sudijono, 2001) 
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Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan informasi 

dan kamampuan baru kepada pebelajar. Karena pembelajaran itu adalah 

sebuah proses maka semestinya ada strategi yang harus dilakukan agar 

penambahan informasi dan kemampuan baru itu dapat tercapai secara 

efektif dan efisien. (Getteng, 2009) 

Berdasarkan pandangan tersebut di atas, maka makna dari 

komponen strategi pembelajaran adalah langkah-langkah yang terencana 

dan bermakna luas dan mendalam serta berdampak jauh ke depan dalam 

menggerakkan seseorang agar dengan kemampuan dan kemauannya 

sendiri dapat melakukan kegiatan yang berhubungan dengan belajar. Al-

Qur‟an sebagai wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

saw. menyempurnakan ajaran-ajaran yang ada sebelumnya. Al-Qur‟an 

diperuntukkan untuk seluruh makhluk di alam ini. Umat Islam harus bisa 

membacanya dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 

Apabila terjadi kesalahan huruf dalam bacaannya akan terjadi kesalahan 

arti. Oleh karena itu menuntut ilmu menjadi kewajiban setiap muslim. 

(Getteng, 2009) 

Seorang muslim diharuskan mampu untuk membaca Al-Qur‟an 

karena dengan membaca kitab Allah sekaligus dengan maknanya maka 

dapat dipastikan ia dapat mengetahui isi yang terkandung didalamnya 

sehingga ia dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal yang 

menjadi kunci dalam mempelajari Al-Qur‟an adalah membaca dan 

menulis. (Chandra, 2022) Membaca dan menulis Al-Qur‟an tidak 
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sembarangan karena didalam Al-Qur‟an terdapat tata cara untuk 

membaca, tentunya sesuai dengan kaidah ajaran Islam. Seseorang dapat 

dikatakan mampu membaca dan menulis Al-Qur‟an dengan benar apabila 

bacaan dan tulisannya sesuai dengan kaidah membaca dan menulis Al-

Qur‟an, yaitu ilmu tajwid, huruf hijaiyah, dan makharijul huruf. (Siregar 

et al., 2022) 

Kesulitan peserta didik dalam membaca Al-Qur‟an dapat 

diidentifikasi dari ketidakmampuan peserta didik dalam mengidentifikasi 

huruf, melafalkan huruf sesuai makhraj-nya dan kemampuan membaca 

sesuai tajwid. Mengidentifikasi dan mengenal huruf adalah cara belajar 

membaca Al-Qur‟an yang pertama wajib diketahui peserta didik, agar 

dapat membaca huruf-huruf hijaiyah dan dapat melafalkan dengan terang 

dan jelas sehingga ketika membaca Al-Qur‟an bisa fasih dalam Kesulitan 

membaca Al-Qur‟an. (Hasanah, Uswatun and Setia, Sefta Dwi and 

Fatonah, Isti and Deiniatur, 2020) 

Membaca Al-Qur‟an yang baik dan benar tidak lepas dari 

pemahaman ilmu tajwid yang baik. Tajwid menurut maknanya 

merupakan cara untuk melakukan pembetulan dan mengindahkan bunyi 

bacaan Al-Qur‟an menurut aturan-aturan hukum tertentu. (Astuti, Widi 

and Nugraheni, 2021) Sedangkan pengertian tajwid menurut istilah 

adalah ilmu yang memberikan segala pengertian tentang huruf, baik hak-

hak huruf maupun hukum-hukum baru yang timbul setelah hak-hak huruf 

dipenuhu, yang terdiri atas sifat-sifat huruf, hukum-hukum mad, dan 
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sebagainya. Sebagai contoh tarqiq, tafkhim, dan yang lainnya. (Anita, 

2020). 

Guru merupakan seseorang yang memiliki tugas sebagai pendidik 

bagi siswa disekolah. Guru akan menemui masalah-masalah yang dialami 

dari masing-masing siswa. Didalam satu kelas, akan ditemukan siswa 

yang memiliki kemampuan dalam membaca al-Qur‟an yang berbeda-

beda pada siswa. Ada siswa yang lancar dalam membaca, namun kurang 

benar dalam penyebutan makharijul huruf hijaiah dan hukum tajwid, ada 

yang masih terbata-bata bahkan yang sama sekali tidak dapat membaca 

al-Qur‟an. 

Secara bahasa al-Qur‟an adalah qaraa yagrau quranan, yang 

dapat diartikan sebagai “bacaan atau yang dibaca”. Namun, dalam 

pandangan umum al-Qur‟an dikatakakan sebagai kitab suci milik agama 

Islam berisi himpunan kalamullah, yang berasal dari wahyu Allah swt 

dan disampaikan melalui Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad saw. 

Digunakan sebagai pedoman hidup manusia, bahkan terdapat pahala 

ketika membaca, mendengar apalagi mengamalkannya, dan hal itu 

dijamin oleh Allah swt sendiri. (Eva Iryani, 2017) 

Kemampuan membaca dan menulis huruf-huruf al-Qur‟an adalah 

dasar bagi peserta didik untuk memahami serta mengamalkan kandungan 

al-Qur‟an, sehingga peningkatan kemampuan baca tulis al-Qur‟an sudah 

menjadi tuntutan dan kebutuhan. Tujuannya agar tercipta tujuan 

pendidikan Islam yaitu manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlak yang 
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mulia serta terbentuknya generasi Qur‟ani. Jika pendidikan al-Qur‟an 

terus dikembangkan secara berkesinambungan maka nilai-nilai al-Qur‟an 

pun akan membumi di masyarakat. (Amin, 2015) 

Menurut salah satu alumni siswa di SMAN 13 Kerinci yaitu Yoga 

Fikri Hidayat mata pelajaran pendidikan agama Islam secara keseluruhan 

terbagi dalam lima cakupan: al-Qur‟an dan hadist, ilmu tauhid, akidah 

akhlak, dan Fiqh/Ibadah, dan sejarah kebudayaan Islam.  Lima cakupan 

tersebut setidaknya menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan 

agama Islam di harapkan dapat mewujudkan keserasian, dan 

keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, 

sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya. (Amin, 2015) 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 

negara. (Arism et al., 2018) Proses pendidikan menjadi salah satu hal 

yang sangat berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Q.S Al-

Muzammil: 4 yang berbunyi : 

َا َتشَۡتيِۡل  ٌَ سَتِّمَِانۡمشُۡا  َٔ َ ِّ َصِدَۡعَهيَۡ ۡٔ َۙ  
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“..Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan”. (Iwan 

Setiawan Subagio dan Agus, ed., 2019) 

Berdasarkan ayat diatas, dapat diketahui bahwa dalam membaca 

Al-Qur‟an memperhatikan beberapa hal, yaitu tajwid dan tartil. Akan 

tetapi, pada kenyataannya masih banyak orang yang belum mampu 

membaca Al-Qur‟an. Keberadaan muslim yang belum mampu untuk 

membaca Al-Qur‟an datang dari berbagai macam usia, mulai dari anak-

anak, remaja, bahkan orang dewasa. Maka dari itu, pentingnya 

pendidikan Al-Qur‟an sejak dini agar ketika menginjak dewasa tidak 

mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur‟an. 

Menurut Mulia, faktor internal yang mempengaruhi kesulitan 

dalam belajar membaca Al-Qur‟an antara lain daya ingat rendah, 

terganggunya alat indra, usia anak, jenis kelamin, kebiasaan belajar, 

tingkat kecerdasan, minat, emosi (perasaan), motivasi, sikap perilaku, 

konsentrasi, rasa percaya diri, dan kematangan (kesiapan). (Mulia & 

Kosasih, 2021) 

Literasi al-Qur‟an merupakan suatu keterampilan atau 

kemampuan yang dimiliki manusia dalam membaca al-Qur‟an dan 

hendaknya mengusahakan keterampilan ini telah dimiliki sejak manusia 

masih berada pada masa anak-anak, sehingga dapat memberikan 

pengaruh yang signifikan, disamping bahwa usia dini merupakan usia 

dimana manusia dapat menerima pelajaran dengan sangat baik dan dapat 

membekas lebih dalam dari pada ketika dilakukan pada usia dewasa. 
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Pentingnya kemampuan dasar ini ditegaskan oleh Ibnu Sina 

bahwa literasi al-Qur‟an merupakan prioritas pertama dan utama dalam 

pendidikan Islam. Pandangan lain juga dikemukakan oleh Ibnu Khaidun, 

beliau mengungkapkan bahwa literasi al-Qur‟an merupakan pondasi 

utama bagi semua disiplin ilmu dan merupakan amal taqorrub yang 

paling baik. (Chandra, 2022) 

Literasi al-Qur‟an sangat dibutuhkan untuk mendidik siswa 

disekolah khususnya dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

sebab rujukan utama mempelajari Islam ialah melalui al-Qur‟an lalu as-

sunnah. Meski begitu, kondisi yang terdapat pada siswa tidak semuanya 

baik dalam membaca al-Qur‟an, sehingga dibutuhkan strategi yang tepat 

dalam memberikan pemahaman pada siswa. 

Demikian halnya di SMAN 13 Kerinci mengingat kenyataan 

bahwa pada umumnya siswa yang duduk di Sekolah Menengah Atas 

Negeri (SMAN) setelah mempelajari pendidikan agama Islam seharusnya 

sudah mampu membaca al-Qur‟an dengan lancar dan juga baik, tetapi 

masih banyak siswa yang belum lancar membaca al-Qur‟an. Dalam 

rangkaian teknologi yang semakin kompleks saat ini, siswa lebih 

memilih untuk membaca al-Qur‟an menggunakan HP dari pada membaca 

kitab suci al-Qur‟an secara langsung. Selain itu, ketika proses 

pembelajaran sedang berlangsung dan siswa diminta membacakan 

sebuah ayat al-Qur‟an, maka kebanyakan dari mereka masih terbata-bata, 

ada yang lancar membacanya namun yang dibaca adalah huruf latinnya. 
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Bahkan masih ada yang kurang baik dalam penyebutan huruf-huruf 

hijaiah serta hukum bacaan al-Qur‟an. Hal tersebut diperkuat dengan 

wawancara Bapak Rizalma Ependi, S. PdI, selaku guru pendidikan 

agama Islam di SMAN 13 Kerinci yang menyatakan bahwa: 

“Kurangnya minat literasi al-Qur‟an dikarenakan kurangnya 

pembinaan serta fasilitas yang memadai sehingga para peserta didik tidak 

berminat dalam ajaran agama Islam terutama dalam literasi al-Qur‟an itu 

sendiri”. (Bapak Rizalma Ependi, 2024) 

Hal ini menjadi tantangan bagi para guru untuk senantiasa 

menciptakan strategi dalam meningkatkan literasi al-Qur‟an siswa. 

Berdasarkan hal tersebut, menarik minat peneliti untuk melakukan 

penelitian ini lebih lanjut dengan judul “Strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Meningkatkan Minat Literasi Al-Qur’an Siswa 

Kelas XI di SMAN 13 Kerinci” 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti paparkan 

diatas, perlu adanya pembatasan terhadap permasalahan yang akan diteliti 

oleh peneliti agar penelitian tidak menjadi bias, diantaranya: 

1. Tempat penelitian ini berada di SMAN 13 Kerinci dikelas XI F2. 

2. Peneliti akan memfokuskan pada Strategi Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Upaya Meningkatkan Literasi Al-Qur‟an Siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang terdiri dari upaya atau 

metode. 
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3. Literasi al-Qur‟an adalah kemampuan membaca al-Qur‟an yang baik 

dan benar berdasarkan penyebutan makharijul huruf hijaiah. 

C. Rumusan Masalah 

        Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apa saja strategi yang digunakan oleh guru agama dalam 

meningkatkan minat literasi Al-Qur‟an siswa kelas XI F2 di SMAN 13 

Kerinci? 

2. Bagaimana guru agama siswa kelas XI F2 di SMAN 13 Kerinci 

mengintegrasikan strategi literasi Al-Qur‟an dalam pembelajaran 

agama? 

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan strategi guru 

agama dalam meningkatkan minat literasi Al-Qur‟an siswa kelas XI F2  

di SMAN 13 Kerinci? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui penyebab kurangnya literasi al-Qur‟an siswa kelas 

XI F2 di SMAN 13 Kerinci. 

2. Untuk menganalisis strategi guru pendidikan agama Islam upaya dalam 

meningkatkan literasi al-Qur‟an siswa kelas XI F2 di SMAN 13 

Kerinci. 
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3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam 

upaya meningkatkan literasi al-Qur‟an siswa kelas XI F2 di SMAN 13 

Kerinci. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini dimaksudkan antara lain, 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan sumbangan pikiran bagi pihak-pihak terkait mengenai 

pentingnya meningkatkan literasi al-Qur‟an siswa. 

b. Dapat dijadikan sebagai referensi pada penelitian-penelitian 

berikutnya yang berkaitan dengan peningkatan literasi al-Qur‟an 

siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah 

pengetahuan peneliti tentang permasalahan yang terjadi terkait 

dengan literasi al-Qur‟an. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh 

guru sebagai pedoman dalam mengatur dan memperbaiki litersai al-

Qur‟an siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

c. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi bagi siswa dalam membangun dan memperbaiki literasi al-

Qur‟an dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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F. Defenisi Operasional 

1. Strategi 

Strategi merupakan sebuah perencanaan yang panjang untuk 

berhasil dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Dalam 

organisasi, strategi adalah seperangkat pandangan-pandangan, 

pendirian-pendirian, prinsip-prinsip, dan norma-norma yang ditetapkan 

untuk suatu keperluan. (Martinis Yamin, 2013) 

Langkah yang efisien dapat dilakukan dengan merancang 

strategi sebelumnya. Setiap tujuan memiliki karakteristiknya masing-

masing, sehingga untuk merancangkan strategi, harus disesuaikan 

dengan tujuan tersebut. Menurut Saiful Bahri Djamarah, strategi 

dianggap sebagai upaya untuk memperoleh benang merah dalam 

mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan membuat garis-garis 

besar langkah-langkahnya. (Djamarah, Syaiful Bahri and Zain, 2010) 

2. Guru Agama  

Ialah orang yang berandil besar dalam menentukan 

kemampuan siswa dalam menguasai wawasan mengenai ilmu 

keagamaan. Menjadi seorang profesi guru adalah pekerjaan yang 

memerlukan skill khusus dalam prosesnya, semua orang dapat menjadi 

guru bagi orang lain, tetapi menjadi seorang yang professional harus 

memiliki keahlian yang dimumpuni dan tidak semua orang memiliki 

kemampuan tersebut. (Suprihatiningrum, 2013) Jadi, guru pendidikan 

agama Islam (PAI) adalah seorang yang berperan memberikan 
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bimbingan, arahan, motivasi kepada peserta didik mempelajari agama 

Islam dan hal utama untuk mempelajarinya ialah dengan mempelajari 

al-Qur‟an, yaitu mengetahui cara dan menulis al-Qur‟an dengan baik 

dan benar atau biasa disebut dengan literasi al-Qur’an.  

3. Literasi al-Qur‟an 

Literasi secara luas diartikan sebagai kemampuan berbahasa 

yang mencakup kemampuan menyimak, berbicara, membaca, 

menulis, serta kemampuan berpikir yang menjadi elemen didalamnya. 

Literasi juga diartikan sebagai melek huruf, kemampuan baca tulis 

atau kecakapan dalam membaca atau menulis. (Nyoman, 2018) 

Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang suci dan merupakan 

sumber rujukan utama umat Islam. Kata al-Qur‟an berasal dari 

qara’ah yang berarti mengumpulkan atau menghimpun. Qara’ah yang 

berarti bacaan, merangkai huruf antara satu kata dengan kata yang lain 

terhimpun dalam satu ungkapan yang teratur dan merupakan bacaan 

yang selalu berulang-ulang. (Surawan dan Cindy Fatimah, 2021) 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Strategi Guru Agama Islam (PAI) 

a. Pengertian Strategi 

Strategi secara umum mempunyai pengertian sebagai 

suatu garis besar acuan dalam melakukan tindakan untuk 

mencapai sasaran yang diinginkan. Kalau dikaitkan dengan 

dengan pembelajaran atau belajar mengajar, maka strategi bisa 

diartikan sebagai pola umum kegiatan antara guru dan siswa 

dalam suatu kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

yang telah digariskan. (Ngalimun, 2016) 

Strategi berasal dari bahasa Yunani “stratrgia”, strategi 

merupakan sebuah perencanaan yang panjang untuk berhasil 

dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan dalam organisasi, 

strategi adalah seperangkat pandangan-pandangan, pendirian-

pendirian, prinsip-prinsip, dan norma-norma yang ditetapkan 

untuk suatu keperluan. (Martinis Yamin, 2013) 

Langkah yang efisien dapat dilakukan dengan merancang 

strategi sebelumnya. Setiap tujuan memiliki karakteristiknya 

masing-masing, sehingga untuk merancangkan strategi, harus 

disesuaikan dengan tujuan tersebut. Menurut Saiful Bahri 

Djamarah, strategi dianggap sebagai upaya untuk memperoleh 

benang merah dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan
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 dengan membuat garis-garis besar langkah-langkahnya. 

(Djamarah, Syaiful Bahri and Zain, 2010) 

Beberapa pengertian strategi menurut para ahli dalam 

jurnal Zelvi Fitriani, yaitu menurut Riyanto yang dimaksud 

dengan strategi adalah suatu rencana tentang pendayagunaan dan 

penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk meningkatkan 

efektifitas dan efisien pengajaran. Sedangkan menurut Dick dan 

Carey bahwa strategi pembelajaran adalah komponen-komponen 

dari suatu set materi termasuk aktivitas sebelum pembelajaran, dan 

partisipasi siswa yang merupakan prosedur pembelajaran yang 

digunakan kegiatan selanjutnya. (Fitriani, 2018) Dengan demikian 

strategi adalah sebuah rencana tindakan yang telah ditentukan 

guna memudahkan tercapainya suatu tujuan yang diinginkan. 

b. Pengertian Guru 

Secara terminologis, tenaga pengajar dapat dikaitkan 

dengan sifat-sifat baik, seperti bertanggungjawab, serta berempati 

terhadap kemajuan murid yang dididiknya, baik secara kognitif, 

psikomotorik, maupun afektifnya. Perkembangan jasmani maupun 

rohani pada siswa merupakan sehingga untuk mencapai fase 

kedewasaan, muridnya dapat tiba dengan baik, sehingga dapat 

hidup secara mandiri. (Chaerul Rochman dan Heri Gunawan, 

2016) 

Hakikat guru adalah profesi yang memiliki tugas utama 

memudahkan materi yang dianggap sulit oleh siswa, 
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mensederhanakan persoalan yang dianggap rumit oleh siswa dan 

menjelaskan informasi yang dianggap belum jelas oleh siswa. 

(Saekan, 2016) 

Guru merupakan komponen penting dalam proses 

pembelajaran karena guru merupakan salah satu sumber belajar 

bagi siswa. Guru menjadi motivator dan tenaga profesioanal dalam 

proses pembelajaran. Seorang guru dapat menginspirasi siswa 

untuk menumbuhkan dan mencapai cita-citanya. Guru dapat 

menjadi model dan contoh bagi siswanya. Guru juga dapat 

menjadi momentum perubahan, bukan hanya sebagai transfer of 

leam dan transfer of knowledge, melainkan harus mampu menjadi 

agen perubahan. Begitu pentingnya guru dalam kehidupan 

sehingga dalam proses pembelajaran, seorang guru harus 

mempunyai kemampuan yang memadai dalam pengolahan 

kelasnya. (Sadiman, 2018) 

Begitu banyak pengertian tentang guru, baik secara umum 

maupun secara khusus, bagaimana pentingnya kehadiran seorang 

guru dalam pendidikan bahkan dikehidupan manusia. Guru 

sebagai pahlawan tanpa tanda jasa yang dikenal dalam masyarakat 

merupakan suatu profesi yang mulia yang dapat dikatakan bahwa 

semua profesi atau pekerjaan berawal dari seorang guru yang 

mengajarkannya. Oleh karena itu, tidak patut profesi seorang guru 

diremehkan. 
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Secara etimologis, guru sering disebut pendidik. Dalam 

bahasa Arab, ada beberapa kata yang menunjukkan profesi ini, 

seperti mudarris, mu’allim, murrabbi, dan mu’addib, yang meski 

memiliki makna yang sama, namun masing-masing mempunyai 

karakteristik yang berbeda. Disamping kata-kata tersebut, juga 

sering digunakan kata ustadz atau syeikh. 

Pengertian murrabi mengisyaratkan bahwa guru adalah 

adalah orang yang memiliki sifat rabbani, artinya orang yang 

bijaksana, bertanggung jawab, berkasih sayang terhadap siswa dan 

mempunyai pengetahuan tentang Rabb. Dalam pengertian 

mu’allim, ia mengandung arti bahwa guru adalah orang yang 

berilmu yang tidak hanya menguasai ilmu secara teoretik tetapi 

mempunyai komitmen yang tinggi dalam mengembangkan ilmu 

yang dimilikinya. Sedangkan dalam konsep ta’dib, terkandung 

pengertian integrasi antara ilmu dan amal sekaligus. 

Menurut Syamsu S. Menyebutkan bahwa secara umum 

masyarakat memahami bahwa orang yang mengajarkan suatu 

kebaikan kepada orang lain bisa dianggap sebagai guru. 

Pemahaman lain, guru adalah seorang yang berdiri didepan kelas 

untuk menyampaikan ilmu pengetahuan. Guru adalah orang yang 

berwenang dan bertanggugjawab terhadap pendidikan siswa, baik 

secara individual maupun klasikal, baik disekolah maupun diluar 

sekolah. Pemahaman tersebut adalah pengertian guru dalam 
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konteks umum, baik guru formal maupun guru nonformal, karena 

biasanya panggilan guru tidak hanya ditujukan kepada pengajar 

formal saja, tetapi juga pada pengajar nonformal. (Syamsu, 2017) 

Guru agama pada dasarnya bukanlah singkatan, tetapi 

merujuk pada seorang pendidik yang mengajar mata pelajaran 

agama di sekolah. Mereka memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter dan pengetahuan agama siswa. 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, guru agama 

biasanya mengajar mata pelajaran seperti Pendidikan Agama 

Islam (PAI), Pendidikan Agama Kristen, Pendidikan Agama 

Katolik, dan lain-lain.  

c. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan sendiri berasal dari kata dasar didik, yang 

berarti perbuatan dan langkah. Dalam pembahasan ini, dimana 

pendidikan agama Islam adalah yang difokuskan, maka dapat 

disebut sebagai religion education, jika digunakan dalam bahasa 

Inggris sebagai arti kata lebih lanjut bahwa, pendidikan agama 

Islam dapat disimpulkan sebagai upaya yang digunakan untuk 

memberikan pembelajaran lebih mengenai agama. Fokus dalam 

pendidikan agama Islam adalah memberikan pengetahuan lebih 

terhadap penganutnya, tidak saja pandai dalam hal-hal 

fundamental, tetapi juga memberikan pengaruh emosional yang 

mengikat, sehingga dapat meningkatkan kecintaan terhadap agama 
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tersebut, sehingga nilai-nilai dalam agama dapat dicapai. (Hidayat 

et al., 2017) 

Pendidikan agama Islam merupakan buah dari keinginan 

untuk memberikan fasilitas terhadap kemajuan umat Islam, 

dilakukan dengan berbagai rencana, dengan tujuan agar dapat 

memahami, meyakini, serta mengaplikasikan sesuai dengan nilai-

nilai dasar agama Islam itu sendiri. Depdiknas mengungkapkan 

jika maksud dari pendidikan agama Islam yaitu agar umat Islam 

mampu memberikan implementasi lebih terhadap kehidupan 

sehari-hari dengan memberikan nilai-nilai Islam didalamnya, 

sesuai dengan dasar yang ada didalam al-Qur‟an dan hadits, 

sehingga akan didapatkan perwujudan dari agama Islam itu sendiri 

dengan tetap menghormati agama lain agar dapat menjaga 

kesatuan dan persatuan negara itu sendiri. (Marwiyah, 2015) 

Dalam perspektif Islam, seseorang yang menuntut ilmu 

mendapatkan keistimewaan dari Allah swt, seperti yang dijelaskan 

dalam QS. Al-Mujadilah/58:11 

َانََّ اَ آَُُّ هسَُِِ ٰۤ ج  ًَ َانۡ َفِٗ ا ٕۡ َتفَسََّحُ َنـَكُىۡ َليِۡمَ َارَِا ا
ٰٕۤۡ يَُُ َا  ٍَ ُۡ زِ

َُنـَكُىَۡ
َاّللّ  اَُفَۡسَحِ ٕۡ َََُۚفاَفۡسَحُ َاّللّ  اَُشَۡفَِِ ۡٔ اَفاََْشُضُ ۡٔ َْشُضُ ارَِاَليِۡمََا َٔ َ

َ تٍ َدَسَج  َانۡعِهۡىَ تُٕا ۡٔ َاُ ٍَ ُۡ انَّزِ َٔ َ كُىَۡ  ُۡ َيِ ا ٕۡ يَُُ َا  ٍَ ُۡ ًَََؕانَّزِ َتِ ُ
اّللّ  َٔ اََ

َخَثيِۡش ٌَ ٕۡ هُ ًَ  تعَۡ
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Terjemahannya: “Wahai orang-orang yang beriman! 

Apabila dikatakan kepadamu, ”Berilah kelapangan didalam 

majelis-majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan “Berdirilah kamu”, 

maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan. 

(Kementrian Agama RI, 2011) 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah akan meninggikan 

derajat dan kedudukan orang-orang yang memiliki ilmu 

pengetahuan seperti ilmu agama, dimana dalam hal ini orang yang 

beribadah atas dasar ilmu yang benar lebih dimuliakan oleh Allah 

dari pada ahli ibadah tetapi tidak berilmu. 

1) Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agam Islam yang berlangsung disekolah dasar, 

dimaksudkan untuk memberikan pemahaman tentang agam Islam 

sejak dini, sehingga kelak menjadi manusia yang berakhlak mulia 

serta bertaqwa kepada Allah swt, sedangkan maksud dari 

pendidikan agama Islam pada jenjang sekolah menengah atas, 

merupakan upaya untuk mempertegas serta meningkatkan 

keimanan juga pengetahuan siswa terhadap agama Islam itu 

sendiri yang akan berdampak pada fungsinya bagi bangsa dan 

negara yang baik. 
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Terdapat berbagai harapan terhadap hasil dari mendidik 

umat Islam lewat fasilitas pendidikan, selain pada hal-hal 

fundamental, pendidikan agama Islam dimaksudkan agar umat 

muslim menjadi manusia yang baik, toleran serta berwawasan 

luas lebih lanjut berguna bagi manusia lainnya. 

Tujuan dari pendidikan agama Islam itu sendiri, antara lain: 

a) Dapat mengetahui secara lebih luas agama Islam itu sendiri, 

serta korelasi terhadap sikap pada agama lain serta dalam 

kehidupan berbangsa dan berbudaya. 

b) Agar dapat mengetahui nilai-nilai penting, serta memahami 

bagaimana sejarah agama Islam dapat tersebar ke seluruh 

dunia. 

c) Dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman yang dinamis 

dan bagaimana pengaplikasian terhadap berbagai kondisi 

zaman. 

d) Sebagai control sosial, sehingga diharuskan memahami nilai-

nilai dasar dalam agama Islam, agar tidak terjerumus kedalam 

kekeliruan dalam peradaban manusia dizaman modern. 

(Maryana, 2021) 

2) Landasan pendidikan agama Islam 

Pelaksanaan pendidikan agama Islam disekolah memiliki 

beberapa landasan/dasar antara lain sebagai berikut: 
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a) Landasan religius 

Al-Qur‟an dan al-Hadits adalah sumber dan dasar ajaran 

agama Islam yang original. Banyak ayat-ayat al-Qur‟an dan al-

Hadits yang membahas tentang kewajiban umat Islam dalam 

melaksanakan pendidikan seperti yang terdapat dalam surah 

Ali-Imran/3:104 

فَِ ۡٔ عۡشُ ًَ َتاِنۡ ٌَ ۡٔ ُاَۡيُشُ َٔ َانََِٗانۡخَيۡشَِ ٌَ ٕۡ حٌََُّذۡعُ كُىَۡايَُّ ُۡ َيِّ ٍۡ نۡتكَُ َٔ

كَشَِ ُۡ ًُ َانۡ ٍِ َعَ ٌَ ٕۡ َٓ ُۡ َُ ٌََٔؕ ٕۡ فۡهحُِ ًُ َْىَُُانۡ ََ ِ ِٕك
أُن   َٔ ََََۙ  

Terjemahnnya: “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan 

orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) 

yang ma‟ruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka 

itulah orang-orang yang beruntung” (Kementrian Agama RI, 

2011) 

Berdasarkan ayat tersebut, jelas bahwa setiap manusia wajib 

menyeru kepada perbuatan yang Allah perintahkan dan 

menjauhi segala larangan-Nya dimana seorang muslim dituntut 

untuk saling mengingatkan satu sama lain yang dimana dalam 

hal ini seorang muslim wajib mengetahui hakikat pelaksanaan 

pendidikan yakni untuk memperoleh ilmu yang bermanfaat 

sehingga dapat mencegah dari perbuatan yang mungkar. Untuk 

menanamkan kebaikan (amal soleh) pada setiap siswa, bahkan 

pada setiap orang maka perlu adanya pendidikan agama Islam 
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sebagai suatu pendidikan yang menanamkan perilaku terpuji 

pada setiap insan. 

b) Landasan yuridis 

UU No. 20 tahun 2003 tentang sisdiknas Bab V pasal 12 

ayat 1, menerangkan bahwa setiap siswa dalam satuan 

pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai 

dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik 

agama yang seagama, bunyi undang-undang diatas 

menjelaskan bahwa pendidikan agama Islam sendiri memiliki 

landasan hukum yang jelas. 

c) Landasan filosofis 

Konsep yang konkrit mendasari pendidikan agama Islam, 

aspek filosofis inilah yang mendasari bahwa pendidikan Islam 

harus dilakukan secara logis, mendalam, serta sistematis, tanpa 

perlu meninggalkan nilai-nilai fundamental sebagai syarat 

sebuah agama dikatakan agama. (Marwiyah, 2015) 

Dengan demikian, strategi guru pendidikan agama Islam 

dianggap sebagai upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan 

agama Islam sebagai orang yang bertanggung jawab untuk 

membimbing, mengatur, dan mengarahkan siswa untuk 

membuat suatu rencana tindakan dalam pembelajaran agar 

tujuan yang ditentukan dapat tercapai. 
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d. Pengertian Minat dan Bakat  

Minat merupakan ketertarikan atau kesenangan seseorang 

terhadap suatu aktivitas, mata pelajaran, atau bidang tertentu, minat 

dapat juga dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti lingkungan, 

pengalaman, dan motivasi, dan juga dapat berubah seiring waktu 

pengalaman.  

Bakat merupakan kemampuan alami atau bawaan seseorang 

dalam melakukan suatu aktivitas atau bidang tertentu, bakat dapat 

juga berupa kemampuan kognitif, fisik, atau kreatif, dan bakat 

biasanya lebih stabil dan sulit diubah.  

Perbedaan utama antara minat dan bakat adalah bahwa 

minat dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal dan dapat 

berubah, sedangkan bakat lebih terkait dengan kemampuan alami 

seseorang.  

Contohnya seorang mungkin memiliki minat dalam 

berliterasi (membaca) al-Qur‟an karena mereka menikmati proses 

belajar dan berliterasi al-Qur‟an (Minat), namun, jika mereka 

memiliki kemampuan alami dalam membaca al-Qur‟an dengan 

baik dan memiliki kepekaan terhadap ilmu tajwid al-Qur‟an, maka 

mereka mungkin memiliki bakat dalam membaca al-Qur‟an. 

Dalam beberapa kasus, minat dan bakat dapat saling terkait, 

tetapi tidak selalu. Seseorang dapat memiliki minat dalam suatu 

bidang tanpa memiliki bakat alami, dan sebaliknya. Oleh karena 
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itu, penting untuk memahami perbedaan antara minat dan bakat 

dalam proses pembelajaran dan pengembangan diri.  

2) Literasi Al-Qur’an 

Mengenai istilah literasi, kata literasi merupakan adopsi dari 

bahasa Inggris “literacy”, yang secara sederhana bisa diartikan 

sebagai kemampuan untuk membaca dan menulis. Saudara-

saudaranya, yaitu litarate, literature, dan juga letter, berasal dari 

akar yang sama, yakni bahasa yunani “littera” yang berarti teks 

atau tulisan beserta sistem yang menyertainya. Istilah itu, 

kemudian berkembang ke bahasa-bahasa lain di Eropa sekitar 

abad pertengahan hingga akhirnya diartikan secara umum sebagai 

hal-hal terkait baca dan tulis. Istilah literasi juga berasal dari 

bahasa latin yaitu “literatus” yang memiliki arti orang yang 

belajar (a learned person). Oleh sebab itu, seorang yang dapat 

memiliki kemampuan membaca, menulis, dan berbicara dalam 

bahasa latin dikenal dengan istilah literatus. Dalam 

perkembangannya, istilah literasi kemudian memiliki cakupan 

sempit, yaitu kemampuan membaca saja. Kemudian hal itu 

berkembang lagi bahwa literasi bukan hanya kemampuan 

membaca, melainkan kemampuan menulis. (Ahmadi, Farid and 

Ibda, 2022) 

Dalam jurnal Siti Purwati dijelaskan bahwa literasi menurut 

The United National Education Scientific and Cultural 

Organization (UNESCO) adalah seperangkat keterampilan nyata, 
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khususnya keterampilan kognitif membaca dan menulis, yang 

terlepas dari konteks dimana keterampilan itu diperoleh dari siapa 

serta cara memperolehnya. Pemahaman orang tentang makna 

literasi sangat dipengaruhi oleh penelitian akademik, institusi, 

konteks nasional, nilai-nilai budaya, dan juga pengalaman. Pada 

kamus online Merriam Webster, menjelaskan literasi adalah 

kualitas atau kemampuan “melek aksara” yang didalamnya 

meliputi kemampuan membaca dan menulis serta kemampuan 

untuk mengenali dan memahami ide-ide yang disampaikan secara 

visual (video dan gambar). Education Development Center (EDC) 

juga menyatakan bahwa literasi adalah kemampuan individu 

untuk menggunakan segenap potensi dan skill yang dimiliki 

dalam hidupnya, bukan hanya kemampuan baca tulis. National 

Institute For Literacy, mendefinisikan literasi sebagai 

kemampuan individu untuk membaca, menulis, berbicara, 

menghitung, dan memecahkan masalah pada tingkat keahlian 

yang diperlukan dalam pekerjaan, keluarga, dan masyarakat. 

(Purwati, 2018) 

Literasi sejatinya merupakan tradisi keilmuan Muslim. Literasi 

dengan arti kata belajar, wajib hukumnya dalam Islam, “Thalab 

al-Ilmu faridhatan, ala Kulli Muslim wa Muslimat” (Menuntut 

Ilmu/belajar diwajibkan kepada Muslim laki-laki dan perempuan). 

Dikatakan sebagai tradisi keilmuan Muslim, sebab literasi dalam 
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wujud “belajar” mengalami perkembangan dari masa ke masa, 

generasi ke generasi Muslim sejak zaman Rasulullah saw, Hingga 

sekarang bahkan nanti. Berbicara Islam dan penganutnya 

(Muslim), maka ia tidak lepas dari berbicara literasi keilmuan 

yang pernah menjadi kiblat keilmuan dunia. Begitupun dinamika 

terkait itu serta dampaknya hingga sekarang. Hingga lahir tokoh-

tokoh yang namanya masyhur hingga sekarang. Seperti: Imam 

Syafi‟i, Al-Ghazali, Ibnu Rusyd, dan tokoh lainnya. 

Al-Qur‟an secara ilmu kebahasaan berakar dari kata “qaraa 

yagrau quranan” yang berarti “bacaan atau yang dibaca”. Secara 

general al-Qur‟an didefeniskan sebagai sebuah kitab yang berisi 

himpunan kalam Allah swt. Suatu mukjizat yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad saw. Melalui perantara malaikat Jibril, 

ditulis dalam mushaf yang kemurniannya senantiasa terpelihara, 

dan membacanya merupakan amal ibadah. Al-Qur‟an juga 

merupakan pedoman hidup bagi manusia didunia dan akhirat. 

(Eva Iryani, 2017) 

Literasi al-Qur‟an adalah suatu keterampilan atau 

kemampuan seseorang dalam penguasaan membaca al-Qur‟an, 

memahami pesan atau risalah yang terkandung dalam al-Qur‟an, 

memahami tujuan-tujuannya, riwayatnya, dan tafsirannya, serta 

memahami makna dari setiap ayat yang dibaca termasuk 

didalamnya pendidikan akhlak. Jadi, literasi al-Qur‟an adalah 
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kegiatan membaca dan menulis ayat al-Qur‟an serta kandungan 

setiap ayat al-Qur‟an tersebut. Kegiatan literasi al-Qur‟an sangat 

penting siswa dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam (PAI) 

sebab rujukan utama mempelajari Islam ialah melalui al-Qur‟an 

lalu as-sunnah. (Surawan dan Cindy Fatimah, 2021) Namun, pada 

penelitian ini literasi yang dimaksud oleh peneliti ialah 

kemampuan membaca al-Qur‟an siswa. 

Terdapat beberapa aturan yang harus diperhatikan dan 

dilaksanakan dalam membaca al-Qur‟an yang baik dan benar, 

diantara peraturan-peraturan itu adalah memahami kaidah-kaidah 

ilmu tajwid, penyempurnaan makharijul huruf dan tartil 

(kelancaran al-Qur‟an dengan baik dan benar sebagaimana 

ketentuan-ketentuan yang perlu untuk dipelajari, sebagaimana 

yang akan dijelaskan dibawah ini: 

a. Ilmu Tajwid 

Ilmu Tajwid merupakan bagian dari ulumul Qur‟an yang 

perlu dipelajari, mengingat ilmu ini berkaitan dengan 

bagaimana seseorang dapat membaca al-Qur‟an dengan baik. 

Sebagai ilmu, tajwid dapat dapat berdiri sendiri, karena 

mempunyai syarat-syarat ilmiah, seperti adanya tujuan, fungsi 

dan objek serta sistematika tersendiri. Macam-macam hukum 

bacaan dalam ilmu tajwid ialah Nun sukun dan tanwin, Mim 

sukun, Nun bertasydid dan Mim bertasydid, Idghom, Lam 
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Ta’rif, Tarqiq-Tafkhiem, Lam sukun, Qalqolah, Mad dan 

Waqaf.  

b. Tartil (Kelancaran Membaca) 

Menurut As‟ad Humam, tartil adalah membaguskan bacaan 

huruf-huruf al-Qur‟an dengan terang, teratur, dan tidak 

terburu-buru serta mengenal tempat-tempat waqaf sesuai 

aturan-aturan tajwid. Tidak terburu-buru atau tergesa-gesa 

dalam membaca al-Qur‟an berarti siswa harus membaca al-

Qur‟an dengan tenang, merenungi pelajaran yang terdapat 

didalam ayat yang dibaca. Diharapkan siswa memiliki nafas 

yang cukup dan kemampuan membaca yang baik agar tidak 

terengah-engah dan terbata-bata maka bisa dikatakan lancar 

dalam membaca dengan memperhatikan panjang pendeknya. 

(Chandra, 2022) 

c. Pengertian makhrijul Huruf 

Makhrijul Huruf adalah tempat-tempat keluarnya bunyi 

huruf, yaitu tempat bunyinya suara keluar dari rongga mulut 

akibatnya adanya tekanan udara pada selaput suara. Bunyi 

suara apabila dikeluarkan dari sumber yang berlainan dalam 

rongga mulut akan menghasilkan bunyi suara yang berlainan 

pula. Bunyi suara yang keluar dari salah satu sumber itulah 

yang dikenal dengan istilah huruf. (Pendidikan & Islam, 2018) 
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Dalam membaca al-Qur‟an itu sendiri dibutuhkan 

kemampuan dalam membacaa al-Qur‟an. Karena didalam al-

Qur‟an terdapat lafadz bahasa Arab, apabila salah dalam 

pengucapannya akan merubah makna dan penafsiran makna 

dari kata al-Qur‟an itu sendiri. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini indikator kemampuan membaca al-Qur‟an 

dengan baik dan benar yang dimaksudkan peneliti ialah 

makharijul huruf hijaiah. 

3) Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Upaya 

Meningkatkan Minat Literasi Al-Qur’an  

Menurut Abdul Majid bahwa, “Strategi adalah suatu pola 

yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk 

melakukan tindakan. Strategi mencakup empat kegiatan, siapa 

yang terlibat dalam kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan, dan 

sarana penunjang kegiatan”. (Pendidikan & Islam, 2018) Jadi, 

strategi guru adalah sebuah rencana tindakan dapat berupa upaya 

atau metode yang telah ditentukan oleh guru kepada siswa guna 

memudahkannya dalam mencapai suatu tujuan yang diinginkan. 

Adapun, strategi guru pendidikan agama Islam dalam upaya 

meningkatkan literasi al-Qur‟an siswa berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Wela Listari dalam proposal ini 

bahwa strategi guru pendidikan agama Islam yaitu pembiasaan 

membaca al-Qur‟an sebelum pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dimulai mengelompokkan siswa sesuai dengan 
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tingkat kemampuan membaca al-Qur‟an, dan penerapan strategi 

baca simak yaitu dengan cara mencontohkan terlebih dahulu 

bagaimana bacaan yang benar. (Rhamadan & Ikhlas, 2023) 

Menurut bapak/buya Rizal selaku guru agama di SMAN 13 

Kerinci mengenai judul penelitian “Strategi Guru Agama Dalam 

Meningaktkan Minat literasi Al-Qur‟an Di SMAN 13 Kerinci” 

mengemukakan strategi guru pendidikan agama Islam dalam 

upaya meningkatkan literasi al-Qur‟an siswa yaitu dengan 

kebijakan yang ditempuh oleh guru pendidikan agama Islam 

adalah melalui pendekatan guru kepada siswa dan kebiasaan 

berliterasi al-Qur‟an sebelum mata pelajaran pertama dimulai. 

Kebijakan guru PAI dalam memajukan literasi al-Qur‟an 

dikalangan siswa adalah dengan membantu membiasakan para 

siswa untuk membaca al-Qur‟an selama 7 menit sebelum 

pelajaran pertama dimulai. (Febriyanti et al., 2022) 

Berikut indikator contoh teori tentang minat beserta 

indikatornya, yaitu sebagai berikut: 

Teori Minat: Minat adalah suatu keadaan mental yang 

mencerminkan perhatian, kesenangan, dan keinginan untuk 

melakukan sesuatu. Menurut teori minat, minat dapat 

mempengaruhi perilaku dan kinerja seseorang. 

Berikut adalah beberapa indikator minat yang dapat 

digunakan untuk mengukur minat literasi al-Qur‟an: 
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- Perhatian: Seberapa besar perhatian siswa terhadap 

literasi al-Qur‟an. 

- Kesenangan: Seberapa besar kesenangan siswa dalam 

melakukan literasi al-Qur‟an. 

- Keinginan: Seberapa besar Keinginan siswa dalam 

melakukan literasi al-Qur‟an. 

- Keterlibatan: Seberapa besar keterlibatan siswa dalam 

aktivitas literasi al-Qur‟an. 

- Motivasi: Seberapa besar motivasi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan literasi al-Qur‟an.  

B. Penelitian Relevan 

Pada setiap penelitian, pasti ada penelitian lain yang digunakan 

sebagai relevansi penyusunan penelitian. Peneliti menggunakan beberapa 

penelitian sebagai relevansi dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Yuliani Yunus (2020) dalam skripsi dengan judul “Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an 

Siswa di SDN No. 119 Belalang Kabupaten Enrekang”. Pada penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru Pendidikan Agama Islam 

dalam meningkatkan minat baca al-Qur‟an siswa di SDN 119 Belalang 

Kabupaten Enrekang, dan untuk mengetahui faktor penghambat dan 

pendukung guru dalam meningkatkan minat baca al-Qur‟an siswa di 

SDN 119 Belalang Kabupaten Enrekang. (Yuliani Yunus, 2020) 
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2.  Nabila Nafisah Rahmawati, Moh. Eko Narullah, dan Adi Sudrajat 

(2022) dalam jurnal yang berjudul “Strategi Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Meningkatkan Literasi al-Qur’an Pada Peserta Didik Di 

SMA Islam Al-Ma’arif Singosari”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

strategi yang ditempuh oleh guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan literasi al-Qur‟an siswa adalah melalui pendekatan guru 

kepada siswa dan kebiasaan berliterasi al-Qur‟an sebelum mata pelajaran 

pertama dimulai. Kebijakan guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan literasi al-Qur‟an di kalangan siswa di SMA Islam Al-

Ma‟arif Singosari adalah dengan membantu membiasakan para siswa 

untuk membaca al-Qur‟an selama 15 menit sebelum pelajaran pertama 

dimulai. (Febriyanti et al., 2022) 

3. Rizky Ramadhan dan Al-Ikhlas (2023), dalam jurnal berjudul “Strategi 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an Bagi Peserta Didik Di SMK Negeri 1 Batangtoru”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca al-Qur‟an 

siswa berbeda-beda setiap individunya. Adapun strategi guru, seperti 

pembiasaan membaca al-Qur‟an sebelum pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dimulai, mengelompokkan siswa, dan penerapan baca 

simak al-Qur‟an. Metode yang digunakan, seperti metode iqra, amma, 

sas, qiroati, dan metode tahsin. Sementara faktor pendukung strategi 

guru PAI meliputi peran kepala sekolah, peran orang tua, adanya 

ekstrakurikuler tilawah, dan tingkat motivasi peserta didik yang tinggi 
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dalam mengikuti pembelajaran al-Qur‟an dan faktor penghambat strategi 

guru meliputi kurangnya buku pembelajaran al-Qur‟an, minimnya waktu 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dan kurangnya faslitas media 

pembelajaran. (Rhamadan & Ikhlas, 2023) 

No Judul penelitian Peneliti Persamaan Perbedaan 

1.  “Strategi Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

meningkatkan 

Minat Baca Al-

Qur‟an Siswa 

di SDN No. 

119 Belalang 

Kabupaten 

Enrekang” 

 Yuliani Yunus 

(2020) 

 Penelitian 

terdahulu 

dan 

sekarang 

sama-sama 

menggunaka

n metode 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

dan juga 

memiliki 

kesamaan 

membahas 

strategi guru 

pendidikan 

agama Islam 

 Penelitian terdahulu 

berfokus pada 

meningkatkan minat 

baca tulis al-Qur‟an 

siswa, sedangkan 

penelitian sekarang 

akan fokus pada 

strategi guru 

Pendidikan Agama 

Islam dalam upaya 

meningkatkan 

literasi al-Qur‟an 

siswa. Selain itu, 

perbedaannya 

terdapat pada subjek 

penelitian 
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2.  “Strategi Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

Meningkatkan 

Literasi al-

Qur‟an Pada 

Peserta Didik 

SMA Islam Al-

Ma‟arif 

Singosari” 

 Nabila Nafisah 

Rahmawati, 

Moh. Eko 

Narullah dan 

Adi Sudrajat 

(2022)  

 Peneliti 

terdahulu 

dan 

sekarang 

sama-sama 

meneliti 

strategi guru 

pendidikan 

agama Islam 

dalam 

meningkatka

n literasi al-

Qur‟an 

siswa 

 Penelitian terdahulu 

lokasi penelitiannya 

yaitu di SMA Islam 

Al-Ma‟arif 

Singosari, 

sedangkan penelitian 

sekarang berlokasi 

di  SMAN 13 

Kerinci 
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3.  “Strategi Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Membaca al-

Qur‟an Bagi 

Peserta Didik 

Di SMK Negeri 

1 Batangtoru” 

Rizky 

Rhamadan dan 

Al-Ikhlas 

(2023) 

 Penelitian 

terdahulu 

dan 

sekarang 

sama-sama 

membahas 

mengenai 

strategi guru 

pendidikan 

agama Islam 

 Subjek penelitian 

terdahulu yaitu 

siswa di SMK 

Negeri 1 Batangtoru 

sedangkan penelitian 

sekarang yaitu siswa 

kelas XI di SMAN 

13 Kerinci 

 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam akan berjalan 

efektif dan efisien bila didukung dengan kemampuan literasi al-Qur‟an 

yang baik oleh para siswa. Dengan kemampuan tersebut akan membuat 

siswa menyenangi mata pelajaran pendidikan agama Islam serta membantu 

siswa mudah memahami dan menangkap materi yang diajarkan.  

Sebab, apabila kemampuan literasi al-Qur‟an yang dimiliki siswa 

mencapai standar yang baik bahkan lebih maka siswa tidak lagi segan atau 

kurang minat dalam belajar pendidikan agama Islam, sehingga siswa 

mampu meraih hasil belajar sesuai dengan tujuan yang diterapkan.  

Namun kenyataannya, kurangnya literasi al-Qur‟an siswa kelas XI 
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F2  di SMAN 13 Kerinci ditandai dengan siswa malas membaca al-Qur‟an, 

kurang lancar dalam membaca al-Qur‟an, membaca al-Qur‟an belum 

sesuai dengan kriteria membaca al-Qur‟an dengan baik dan juga 

kurangnya penyebutan makhrijul huruf hijaiah yang baik dan benar, 

sehingga pada penelitian ini, mengambil fokus pada seperti apa literasi al-

Qur‟an siswa, lalu bagaimana seorang guru pendidikan agama Islam 

mampu membuat dan melakukan strategi dalam meningkatkan literasi al-

Qur‟an kelas XI F2 di SMAN 13 Kerinci, menjelaskan faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat guru PAI dalam upaya meningkatkan literasi 

al-Qur‟an sehingga dibuatlah kerangka pikir sebagai berikut: 
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Apa Saja Strategi yang digunakan Oleh 

Guru Agama dalam Meningkatkan Minat 

Literasi al-Qur‟an di SMAN 13 Kerinci 

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Meningkatkan Literasi al-Qur‟an 

Siswa Kelas XI di SMAN 13 Kerinci 

Landasan Yuridis UU 

No. 20 Tahun 2003 

tentang sisdiknas Bab v 

Landasan Normatif QS. 

Al-Alaq/96: 1-5 dan QS. 

Ali-Imran/3: 104 

Apa Saja Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Keberhasilan Strategi 

Guru Agama dalam Meningkatkan Minat 

Literasi al-Qur‟an di SMAN 13 Kerinci 

Hasil Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Yang 

secara teoritis tentang penelitian deskriptif kualitatif penelitian yang 

terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah dan dalam keadaan apa 

adanya sehingga hanya merupakan penyingkapan fakta. Tujuan penelitian 

deskriptif kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena dari 

perspektif partisipan. Partisipan adalah orang-orang yang diajak 

wawancara, diobservasi, diminta untuk memberikan informasi, pendapat, 

tanggapan, pemikiran, persepsinya, serta pemahaman diperoleh melalui 

analisis berbagai ketertarikan dari partisipan, dan melalui penguraian 

tentang situasi-situasi dan peristiwa. Alasan peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif adalah karena peneliti ingin 

mendeskripsikan secara jelas (Mukhtar, PD and Pd, 2013) mengenai 

Strategi Guru Agama Dalam Meningkatkan Minat Literasi Al-Qur‟an Di 

SMAN 13 Kerinci.  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Ide penting dari penelitian 

lapangan adalah peneliti datang langsung ke lapangan dengan melakukan 

pengamatan suatu fenomena tentang suatu keadaan yang alamiah. 

Pendekatan ini mencari data-data lapangan hasil observasi, wawancara 

maupun dokumentasi yang kemudian berbentuk tulisan atau deskripsi 
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mengenai situasi atau kejadian yang bukan berupa angka. (Albi Anggito, 

2018) 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian yang dipilih dalam memperoleh data penulis 

berlokasi di SMAN 13 Kerinci, terletak di Kecamatan Air Hangat Timur 

Kabupaten Kerinci. Penelitian dilakukan ketika telah mendapatkan izin 

untuk penelitian.  

C. Subjek dan Informan Penelitian 

Subjek adalah salah satu elemen utama dalam sebuah kalimat yang 

memberikan informasi tentang siapa atau apa yang melakukan tindakan 

dalam kalimat atau yang dikenal tindakan. Secara lebih spesifik, subjek 

adalah orang, benda, atau konsep yang berperan sebagai pelaku atau 

penanggung jawab dari kata kerja atau predikat dalam kalimat. Secara 

sintaksis, subjek biasanya terletak diawal kalimat atau klausa, meskipun 

dalam bahasa tertentu atau dalam kalimat yang lebih kompleks, posisi 

subjek dapat berubah. Subjek sering kali berupa kata benda atau frasa kata 

benda yang mengikuti kata kerja dan menjelaskan apa atau siapa yang 

melakukan tindakan dalam kalimat tersebut. (Lindayani et al., 2024) 

Informan sebagai sumber informasi dalam wawancara. (Menurut 

Bungin (2008), Informan Adalah Orang Yang Diwawancarai, Diminta 

Informasi Oleh Pewawancara Dan Mereka Yang Diperkirakan Menguasai 

Dan Memahami Data, Informasi, Ataupun Fakta Dari Suatu Objek 

Penelitian., 2008), informan adalah orang yang diwawancarai, diminta 

informasi oleh pewawancara dan mereka yang diperkirakan menguasai dan 
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memahami data, informasi, ataupun fakta dari suatu objek penelitian. 

Pemilihan informan menjadi aspek penting dalam aktivitas wawancara, 

sehingga pemilihan informan harus memiliki karakteristik tertentu. (Drs. 

Bambang Suhartawan et al., 2024) 

Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah (Bpk: Pirmansyah, S.E., 

M.Si), guru pendidikan agama Islam (Bpk: Rizalma Ependi, S. PdI), dan 

juga siswa yang bersangkutan pada pembelajaran al-Qur‟an, disekolah 

menengah atas (SMA) Negeri 13 Kerinci, serta subjek pendukung lainnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data dilapangan peneliti menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Metode Observasi  

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi 

berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. Dalam tradisi 

kualitatif, data tidak akan diperoleh dibelakang meja, tetapi harus terjun 

ke lapangan, ke tetangga, ke organisasi, ke komunitas. Data yang 

diobservasi dapat berupa gambaran tentang sikap, kelakukan, perilaku, 

tindakan, keseluruhan interaksi antar manusia. Data observasi juga 

dapat berupa interaksi dalam suatu organisasi atau pengalaman para 

anggota dalam berorganisasi.  

Proses observasi dimulai dengan mengidentifikasi tempat yang 

hendak diteliti. Setelah  tempat penelitian diidentifikasi, dilanjutkan 

dengan membuat pemetaan, sehingga diperoleh gambaran umum 

tentang sasaran penelitian. Kemudian peneliti mengidentifikasi siapa 



42 
 

 
 

yang akan diobservasi, kapan, berapa lama dan dan bagaimana. 

(Semiawan, n.d.) 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengamati 

langsung objek yang diteliti. Dalam observasi, peneliti secara langsung 

mengamati proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas 

XI F2 di SMAN 13 Kerinci. 

2. Metode Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan kebutuhan yang paling 

umum digunakan. Langkah-langkah dalam teknik wawancara adalah: 

memilih target wawancara, mendesain pertanyaan-pertanyaan untuk 

wawancara, persiapan wawancara, melakukan wawancara, menindak 

lanjuti hasil wawancara. (Fatta & Amikom, n.d.) 

Wawancara adalah kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi secara langsung terhadap objek yang diteliti, dengan cara 

memberikan pertanyaan langsung kepada narasumber yaitu 1 guru 

pendidikan agama Islam, 25 siswa kelas XI F2 IPA 2 di SMAN 13 

Kerinci.  

Peneliti menggunakan interview semi terstruktur (semi terstructure 

interview), agar mendapat data yang valid dan terfokus pada pokok 

permasalahan yang akan diteliti. Subjek yang akan diwawancarai dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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No Informasi/Narasumber Jabatan 

1. Firmansyah, S.E., 

M.Si 

Kepala 

sekolah 

2. Rizalma Ependi, S. 

PdI 

Guru PAI 

3. Beberapa siswa  

 

3. Metode Dokumentasi 

Peneliti mengumpulkan data melalui aktivitas pencatatan 

terhadap catatan dan keterangan tertulis (dokumen) yang berisi 

data informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.  

E. Instrumen Penelitian Data 

Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen penelitian adalah 

peneliti sendiri sebagai instrumen utamanya. Instrumen yang melengkapi 

data-data yang didapatkan melalui pedoman observasi, pedoman 

wawancara, dan format dokumentasi. Adapun instrument tambahannya 

adalah buku tulis, pulpen, dan hp.  

1. Pedoman Wawancara 

Dalam penelitian ini, teknik wawancara terstruktur digunakan 

sebagai metode pengumpulan data. Wawancara terstruktur melibatkan 

dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) dan orang yang 

diwawancarai (interview), dengan tujuan mengumpulakan informasi 

yang relevan. Sebelumnya, daftar pertanyaan telah disusun oleh peneliti 
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sebagai panduan dalam wawancara. Hal ini memungkinkan peneliti 

untuk mengendalikan proses wawancara dan memastikan bahwa topik 

yang diinginkan tercakup dalam pertanyaan.  

2. Pedoman Observasi  

Observasi merupakan pengumpulan data melalui pengamatan 

secara langsung terhadap objek yang akan diteliti. Pedoman observasi 

dibuat dan diisi oleh peneliti. Pada penelitian ini aspek yang akan 

digunakan dan dilihat adalah seperti apa Strategi Guru Agama Dalam 

Meningkatkan Minat Literasi Al-Qur‟an Di SMAN 13 Kerinci. 

3. Dokumentasi  

Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih efektif 

dan kredibel jika didukung oleh dokumen-dokumen yang mendukung. 

Lembar dokumen yang diteliti sebagai instrumen penelitian 

mengandung uraian mengenai dokumen Strategi Guru Agama Dalam 

Meningkatkan Minat Literasi Al-Qur‟an Di SMAN 13 Kerinci. 

F. Teknik Analisis Data 

Menganalisis data kualitatif, tidak mudah. Disatu sisi penelitian 

kualitatif bersifat subjektif, tetapi disisi lain peneliti dituntut 

mempertahankan kualitas penelitiannya. Untuk itu dibutuhkan metode 

analisis data kualitatif yang dapat dipertanggungjawabkan kualitas 

akademisnya. Tidak seperti analisis data kuantitatif, analisis data kualitatif 

bersifat iteratif. Hal ini berarti ada perulangan dan keterkaitan antara 

pengumpulan data dan analisis data (Corbin & Strauss, 2008). 
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Rancangan analisis adalah berbagai alat analisis data penelitian agar 

rumusan masalah penelitian dapat terpecahkan, hipotesis penelitian dapat 

dibuktikan atau diuji, dan akhirnya tujuan penelitian dapat tercapai. Seperti 

halnya teknik dalam menentukan sampel dan teknik pengumpulan data, 

maka teknik atau alat analisis data penelitian harus dipersiapkan atau 

direncanakan secara seksama pula. (Si & S.M.M., 2024) 

Menurut Miles dan Huberman Sugiyono, menyatakan bahwa analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menurus. Dalam analisis data dilapangan, peneliti menggunakan beberapa 

teknik analisis data sebagai berikut: 

1. Reduksi data (Data Reduction) 

Menurut Miles dan Huberman reduksi data diartikan sebagai proses 

pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, 

dan transformasi data lapangan. Reduksi data berlangsung terus-

menerus selama penedata benar-benar terkumpul, antisipasi akan 

adanya reduksi sudah tampak waktu penelitiannya memutuskan 

kerangka konseptual wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan 

pendekatan pengumpulan data yang dipilihnya. Selama pengumpulan 

data berlangsung terjadilah reduksi data selanjutnya berupa membuat 

ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus, membuat 

partisipasi, menulis memo, dan sebagainya. Reduksi data terus berlanjut 

sesudah penelitian lapangan sampai laporan akhir tersusun. 
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2. Penyajian data (Data Collection) 

Sajian data adalah suatu rakitan informasi, dalam bentuk 

deskripsi dan narasi yang disusun berdasarkan pokok-pokok temuan 

yang terdapat dalam reduksi data.  

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan penafsiran terhadap 

analisis dan interpretasi data. Penarikan simpulan akhir dibuat secara 

singkat dan jelas agar mudah dipahami. (Nugrahani, 2014) 

G. Teknik Keabsahan Data 

Selain digunakan untuk membantah tuduhan bahwa penelitian 

kualitatif tidak ilmiah, pemeriksaan keabsahan data juga merupakan 

komponen penting. Dari kumpulan pengetahuan yang berkaitan dengan 

penelitian kualitatif. Keabasahan data dilakukan untuk menguji data dan 

memastikan bahwa penelitian itu benar-benar penelitian ilmiah. (Susanto 

& Jailani, 2023) 

Triangulasi merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk 

menghilangkan keraguan, walaupun tidak sedikit yang masih belum 

mengetahui makna sesungguhnya dan apa tujuan dari triangulasi didalam 

sebuah perisetan. Disebabkan oleh kurangnya tentang pemahaman 

tersebut. (Nurfajriani et al., 2024). Ada tiga macam triangulasi yaitu 

sebagai berikut: 

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber berarti menguji data dari berbagai sumber 

informan yang akan diambil datanya. Triangulasi sumber dapat 
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mempertajam daya dapat dipercaya data jika dilakukan dengan cara 

mengecek data yang diperoleh selama perisetan melalui beberapa 

sumber atau informan, sehingga sebuah kesimpulan diperoleh dari data 

yang telah dianalisis dari berbagai sumber oleh periset. Melalui teknik 

triangulasi sumber, periset berusaha membandingkan data hasil dari 

wawancara yang diperoleh dari setiap sumber atau informan perisetan 

sebagai bentuk perbandingan untuk mencari dan menggali kebenaran 

informasi yang telah didapatkan. Dengan kata lain, triangulasi sumber 

adalah cross check data dengan membandingkan fakta dari satu sumber 

dengan yang lain. (Sugiyono, 2016) 

2. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji data dapat dipercaya 

sebuah data yang dilakukan dengan cara mencari tahu dan mencari 

kebenaran data terhadap sumber yang sama melalui teknik yang 

berbeda. Maksudnya priset menggunakan teknik pengumpulan data 

yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 

(Sugiyono, 2014) 

3. Triangulasi waktu 

Triangulasi waktu ini ialah bahwa seringkali waktu turut 

mempengaruhi data dapat dipercaya data. Misalnya, data yang 

dikumpulkan dipagi hari dengan teknik wawancara dimana saat itu 

narasumber masih segar dan belum banyak masalah, akan memberikan 

data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Maka dari itu, dalam hal 

pengujian data dapat dipercaya dan dapat dilakukan dengan cara 
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melakukan pengecekan dengan melakukan wawancara, observasi, atau 

teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji 

menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-

ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. (Sugiyono, 

2014:83) 
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BAB IV 

 TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum SMAN 13 Kerinci 

1. Sejarah dan Letak Geografis 

Memiliki sejarah yang kaya dan berawal dari pendirian SMAN 1 

Air Hangat Timur pada tahun 2008. Sekolah Menengah Atas (SMA) 

ini adalah salah satu lembaga pendidikan yang penting bagi 

masyarakat Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi, Indonesia. Pada 

tanggal 17 Februari 2009, SMA ini resmi diubah namanya menjadi 

SMA Negeri 13 Kerinci. 

Pendirian SMAN 1 Air Hangat Timur pada tahun 2008 

bertujuan untuk menyediakan pendidikan menengah yang berkualitas 

bagi para siswa di wilayah Kerinci. Pemerintah daerah dan pihak 

terkait lainnya bekerja sama untuk mendirikan sekolah ini sebagai 

langkah untuk meningkatkan akses pendidikan bagi generasi muda di 

daerah tersebut. 

SMAN 1 Air Hangat Timur memulai perjalanan pendidikannya 

dengan fasilitas yang terbatas. Namun, dengan dedikasi dan semangat 

yang tinggi, para guru dan tendik berusaha keras untuk memberikan 

pendidikan yang terbaik kepada siswa-siswa mereka. Kurikulum yang 

diterapkan di SMA ini didesain untuk memberikan pengetahuan dan 

keterampilan yang relevan dengan perkembangan zaman. 

Pada tahun 2010, setelah melalui proses evaluasi dan persiapan 

yang matang, SMAN 1 Air Hangat Timur berhasil mendapatkan 
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secara resmi mengubah namanya menjadi SMA Negeri 13 Kerinci. 

Perubahan ini menggambarkan pencapaian yang signifikan dalam 

perkembangan pendidikan di Kabupaten Kerinci. 

Sebagai SMA Negeri, institusi ini mengalami perubahan yang 

positif dalam hal fasilitas, kurikulum, dan tenaga pengajar. Pemerintah 

daerah dan pihak terkait memberikan dukungan yang lebih besar 

untuk pengembangan SMA Negeri 13 Kerinci agar dapat memberikan 

pendidikan yang berkualitas dan komprehensif bagi siswa-siswanya. 

Sejak berubah menjadi SMA Negeri 13 Kerinci, sekolah ini 

telah berhasil melahirkan banyak lulusan yang sukses dalam berbagai 

bidang. Prestasi akademik dan non-akademik siswa-siswanya juga 

semakin meningkat, memberikan kontribusi positif bagi kemajuan 

Kabupaten Kerinci dan masyarakatnya. 

Hingga saat ini, SMA Negeri 13 Kerinci terus berupaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan yang mereka berikan. Berbagai 

kegiatan ekstrakurikuler dan program peningkatan keterampilan siswa 

diimplementasikan secara aktif untuk menghasilkan lulusan yang 

berdaya saing tinggi. 

Sejarah berdirinya SMA Negeri 13 Kerinci menjadi bukti 

komitmen pemerintah dan masyarakat setempat dalam meningkatkan 

akses dan kualitas pendidikan. Dengan dukungan yang terus-menerus, 

SMA Negeri 13 Kerinci diharapkan dapat terus memberikan 

sumbangsih yang berarti bagi pembangunan pendidikan di wilayah 
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tersebut, serta menghasilkan lulusan yang berkualitas dan siap 

menghadapi tantangan masa depan. (Mardila Nengsih, S.Pd (Kasubag 

Tu/Tas, Wawancara, 5 Mei 2025).  

2. Visi dan Misi 

VISI SMA NEGERI 13 KERINCI 

“Unggul dalam prestasi, teguh dalam IMTAQ, berbudaya Islami 

dan ranah lingkungan” 

Visi diatas disepakati oleh seluruh warga SMA Negeri 13 Kerinci 

dengan indikator sebagai berikut: 

1. Mantap dalam iman dan taqwa kepada Allah SWT . 

2. Mantap dalam berbudi luhur dan berakhlak karimah. 

3. Mantap dalam pergaulan didalam dan diluar lingkungan sekolah 

sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat 

sekitar sekolah. 

4. Unggul dalam perolehan nilai Ujian Nasional. 

5. Unggul dalam persaingan memasuki PTN melalui PMDK atau 

SPMB. 

6. Unggul dalam berprestasi lomba karya ilmiah. 

7. Unggul dalam berprestasi lomba kreativitas (LCC atau LCC atau 

Olympiade). 

8. Unggul dalam berprestasi lomba seni budaya. 

9. Unggul dalam berprestasi lomba olah raga. 

10. Unggul dalam prestasi kedisplinan. 

11. Unggul dalam prestasi dedikasi, inisiatif, dan inovasi. 
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12. Unggul dalam kegiatan keagamaan dan kegiatan OSIS termasuk 

Pramuka.  

13. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di dunia global 

yang semakin deras harus ditanggapi dengan kemauan yang keras 

untuk mengikuti demi kemajuan pendidikan.  

Ilmu pengetahuan dan teknologi yang dilandasi oleh iman dan 

taqwa yang mantap kepada Allah SWT menjadi landasan moral dan 

operasional SMA Negeri 13 Kerinci dalam semua aktivitas 

penyelenggaraan pendidikan untuk itu ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan dan menjadi acuan utama, yaitu: 

1. Segala upaya mewujudkan visi kemantapan dan keunggulan 

tersebut harus dilaksanakan dalam kerangka kebersamaan 

dengan melibatkan seluruh keluarga besar SMA Negeri 13 

Kerinci termasuk orang tua siswa melalui wadah komite 

sekolah dalam bingkai dan kerangka Dedikasi, Iman, Norma 

yang berlaku, Administrasi yang rapi, Motivasi dengan 

inisiatif dan Inovasi yang tinggi serta selalu diSupervisi, dan 

dievaluasi terus secara berkelanjutan.  

2. Kemantapan iman dan taqwa kepada Allah tercermin dari 

sikap dan prilaku seluruh warga SMA Negeri 13 Kerinci 

dalam melaksanakan aktivitas penyelenggarakan pendidikan 

dengan memperlihatkan sikap dan prilaku sebagai berikut: 
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a. Senantiasa beriman kepada Allah SWT, bersyukur dan 

bersabar atas segala keputusan dari Allah SWT. 

b. Ikhlas dalam melaksanakan tugas yang dibebankan. 

c. Jujur dalam bekerja dan berusaha. 

d. Selalu bersikap optimis dalam berusaha untuk memperoleh 

keberhasilan. 

e. Berdedikasi dan bercita-cita yang tinggi dalam setiap usaha 

yang dilakukan dengan sungguh-sungguh.  

f. Menepati janji dan memelihara amanah yang sudah 

dipercayakan oleh masyarakat dan pemerintah. 

MISI SMA NEGERI 13 KERINCI 

Untuk mewujudkan hal-hal yang tertuang dalam visi sekolah 

dengan bebagai indikator tersebut diatas keluarga besar SMA Negeri 

13 Kerinci bersepakat melaksanakan hal-hal sebagai misi sekolah, 

yaitu: 

1. Meningkatkan Pembinaan Pengalaman terhadap nilai-nilai 

Keimanan dan Ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran secara aktif, inovatif, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM) sehingga setiap 

siswa dapat berkembang secara optimal. 

3. Mengembangkan minat, bakat, dan kreativitas siswa agar tumbuh, 

dan berkembang sesuai dengan potenis yang dimiliki. 

4. Meningkatkan kompetensi siswa dengan melaksanakan bimbingan 

dalam mengikuti lomba akademik dan non akademik. 
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5. Meningkatkan disiplin warga sekolah dan menumbuhkan budaya 

tertib. 

6. Menumbuhkan budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan 

Santun). 

Menciptakan lingkungan sekolah yang Bersih, Sehat, Asri, 

dan Nyaman. Menumbuhkan komitmen yang kuat bagi warga 

kepala sekolah dan masyarakat terhadap integritas sekolah. 

(Mardila Nengsih, S.Pd (Kasubag Tu/Tas, Wawancara, 5 Mei 

2025).  

3. Kondisi Fisik Sekolah 

Pada awal berdirinya, kondisi SMAN 13 Kerinci beberapa kali 

mengalami renovasi, dan penambahan kelas, hingga sampai sekarang 

masih melakukan pembangunan untuk perubahan ruangan/kelas.  

4. Sarana dan Prasarana 

Selain Pendidik dan Siswa, kebutuhan belajar dan mengajar 

pendidik harus diperhatikan dalam mensukseskan proses belajar 

mengajar, baik dalam hal memberikan pengajaran maupun 

mengembangkan keterampilan Siswa. Untuk mencapai proses 

pembelajaran yang baik diperlukan Sarana dan Prasarana pendidikan 

merupakan salah satu unsur penting dalam proses pembelajran. Jika 

Sarana dan Prasarana tidak memenuhi standar minimal yang 

diharapkan untuk pembelajaran, pasti akan menyebabkan tingkat 

keberhasilan dalam proses pengajaran yang rendah. Disisi lain, jika 
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Sarana dan Prasarana memadai, besar harapan kualitas pembelajaran 

dapat berhasil. Buku Ajar, Perpustakaan, Ruang Kelas, dan Fasilitas 

Lainnya. (Mardila Nengsih, S.Pd (Kasubag Tu/Tas, Wawancara, 5 

Mei 2025).  

 

Tabel 1.1 Keadaan Sarana dan Prasarana di SMAN 13 Kerinci 

 

No Sarana dan Prasarana Jumlah Unit Keteranagan 

1. Koperasi Siswa/i 1 Tdk khusus 

2. Laboratorium Biologi 1 Baik  

3. Laboratorium Fisika 1 Baik  

4. Laboratorium Kimia 1 Baik  

5. Lapangan Basket, Takraw, 

Tennes, Upacara, dan Volly 

1 Baik  

6. Ruang Lab. Komputer 1 Baik  

7. Ruang Aula 1 Baik  

8. Ruang BK 1 Baik  

9. Ruang Galeri Seni 1 Baik  

10. Ruang Gudang 1 Baik  

11. Ruang Guru 1 Baik  

12. Ruang Ibadah/Mushola 1 Baik  

13. Ruang Kepala Sekolah dan 

Wakil Kepala Sekolah 

1 Baik  

14. Ruang Kurikulum 1 Baik  

15. Ruang Osis 1 Baik  

16. Ruang Perpustakaan 1 Baik  

17. Ruang Tata Usaha (TU) 1 Baik 

18. Ruang UKS 1 Baik 

19. Ruang Kelas 12 Baik  

20. Kantin 2 Baik  

21. Pos Satpam 1 Baik  

22. Wc Siswa Laki-Laki 2 Baik  

23. Wc Siswi Perempuan 2 Baik  

Dokumentasi SMAN 13 Kerinci, Dicatat dan di foto Tanggal 5 Mei 

2025  

Keterangan: 

1. Luas Tanah Seluruhnya : 8.988 m
2
 

2. Status Tanah  : Milik Pemerintah 

3. Listrik  : 2.000 W 
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Fasilitas belajar merupakan perangkat yang sangat dominan 

dalam proses belajar-mengajar dalam satu sekolah, tanpa fasilitas dan 

sarana pendukung masa proses belajar mengajar tidak akan maksimal, 

jadi fasilitas belajar terpenting dan bisa dipisahkan dari proses belajar 

mengajar dan sangat diutamakan.  

Proses belajar-mengajar secara formal dimasing-masing lokal 

terlaksana dengan baik dan lancar, salah satunya ditentukan oleh 

tersedianya fasilitas belajar-mengajar. Fasilitas belajar tersebut adalah 

barang, alat-alat tentang kegiatan yang berkaitan dengan fasilitas 

belajar-mengajar, menurut Wakil Kepala Sekolah bahwa: 

“Fasilitas belajar-mengajar pada Sekolah Menengah Atas Negeri 

13 Kerinci merupakan bantuan dari pemerintah. Maka dalam 

pemeliharaan ketertiban, kebersihan, keindahan, serta 

pengembangannya merupakan tanggung jawab sepenuhnya oleh kami, 

termasuk dalam biaya pembayaran listrik dan lain sebagainya. (Deson 

Eferi, S.Pd (Wakil Kepala Sekolah, Wawancara, 14 Mei 2025).  

5. Tenaga Pendidik  

Pendidik sebagai pembimbing bagi siswa mempunyai pengaruh  

yang besar dalam mendidik dan membimbing kualitas belajar siswa. 

Oleh karena itu, pendidik di SMAN 13 Kerinci efektif dalam 

pembelajaran, mereka menyesuaikan sesuai dengan kompetensi atau 

kompetensi dibidangnya masing-masing sehingga dalam Proses 

Belajar Mengajar (PBM) diharapkan siswa mencapai targetnya. 
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Seorang pendidik harus memiliki kemampuan atau kemampuan yang 

lebih matang dari siswa dalam segala hal.  

Oleh karena itu, pendidik merupakan bagian integral yang harus 

ada dalam lembaga pendidikan, bahkan pendidik berperan penting 

dalam perkembangan pendidikan, karena secara sadar pendidik 

berfungsi sebagai pengelola proses pembelajaran dikelas, dan 

karenanya ada disekolah. Komponen, pendidik paling dekat dengan 

siswa dalam proses pembelajaran. (Mardila Nengsih, S.Pd (Kasubag 

Tu/Tas, Wawancara, 5 Mei 2025).  

Tabel 1.2 Keadaan Guru, Pegawai, dan Pelayan SMAN 13 Kerinci 

No Nama/NIP Jabatan Mengajar dan Bidang Studi 

1. Drs. H. Pariatman, M.PdI 

19630712 198902 1 002 

Kepsek - 

2. Deson Eferi, S.Pd 

196612051990031 003 

Wakasek Bahasa Indonesia 

X, XI, XII 

3. Dra. Erliana 

19631126 199103 2 003 

Guru  Bahasa Indonesia 

X, XI, XII 

4. Drs, Afrianto 

19660406 199412 1 002 

Wakasek  Bk  

X, XI, XII 

5. Nopendi, S.Pd 

19641112 199702 1 003 

Guru  Sejarah 

X, XI, XII 

6. Pirmansyah, SE, M.SI 

1973 09162006 04 009 

Wakasek  Ekonomi/Akuntansi 

X, XII, XII 

7. Firyati, S.Pd 

19810806 200501 2 012 

Guru  Fisika  

X, XI, XII 

8. Dela Suryana, S.Pd 

19770417 200604 2 024 

Guru  Matematika 

X, XI, XII 

9. Nila Fitra, S.Pd 

19720810 201001 2 001 

Guru  PKN 

X, XI, XII 

10. Dewi Safitri, S.Pd 

1984 1112 200902 2005 

Guru  Bahasa Indonesia 

 XI, XII 

11. Ivo Trisna, S.Pd 

198512052009003 2 008 

Guru  Matematika 

X, XI, XII 

12. Defi Eryanti, S.Pd 

19801219 201001 2 007 

Guru  Kimia 

X, XI, XII 
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13. Sukri, S.Pd, M.PdI 

198204042009031004 

Wakasek   Biologi  

X, XI, XII 

14. Desmita Linda, S.PdI 

19861225 201101 2 010 

Guru  Bahasa Inggris 

XI, XII 

15. Noveria Eka Sari, S.Pd 

19831113201101 2 005 

Guru  Geografi 

X, XI, XII 

16. Lena Maryana, S.Pd 

19850201 200901 2 006 

Guru  A. Inggris, B. Indonesia 

X, XI 

17. Susi Hernita, S.Pd 

1981107262011012003 

Guru  Biologi 

X, XI, XII 

18. Mardila Nengsih, S.Pd 

198604082010012000 

Kasubag 

TU  

- 

19. Dian Efianata, SE 

198310082025212016 

GTT  Ekonomi  

IX 

20. Lidia Astuti, S.Pt 

8440752653300042 

GTT  Pertanian  

 XII 

21. Liza Yulianti, S.PdI 

3056758659300073 

GTT  Pendidikan Agama 

 XI 

22. Rizalma Efendi, S.PdI 

19820614202421 1 010 

GTT  Pendidikan Agama 

 XI, XII 

23. Herawati, S.PdI 

198107242025212017 

GTT  Pendidikan Agama 

X 

24. Drs. Zulpani, SP (2024) 

3538743646200052 

GTT  Bahasa Indonesia 

 XII 

25. Reflianti, S.Pd 

3636747649300102 

GTT  Pertanian  

 XII 

26. Edi Masfyanto, S.Pd 

8547763663200002 

GTT  Matematika, Penjas 

X, XI, XII 

27. Nenci Natasia, S.Pd 

4437765666300042 

GTT  Pendidikan Seni 

X, XI 

28. Desti Handayani, S.PdI 

4562756657300033 

GTT  Bahasa Arab 

 XII 

29. Dedi Ediarman, S. Ag 

19771219 202321 1 002 

GTT  Pendidikan Agama 

X 

30. Nur Ainun Chaidir, SE 

 

GTT  Pendidikan Seni 

 XII 

31. Frima Anggrayni, S.Pd., 

Gr.  

19861122 202421 2 011 

GTT  Pertanian  

X, XI 

32. Ipanali, S.Pd GTT  Pertanian  

XI 

33. Dona Mulyani, S.Pd GTT  Matematika  

X IIS 2 

34. Redois Zuldiandra, S.Pd., 

Gr 

GTT  Penjaskes  

XA, XII IPS 1 
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19920329 202421 1 026 

35. Nozi Ripalta, S.Pd GTT  Penjaskes  

X, XI, XII 

36. Lela Kurnia, M.Pd GTT  Agama  

X 

37. Resti Nurdin, S.Pd 

19911017 202421 2 032 

GTT  Matematika  

X 

38. Rozalina Okhtarini, 

S.Pd.,Gr 

19921028 202421 2 048 

GTT  Seni Budaya 

 XII 

39. Mesa Sintia, S.Pd GTT  Sejarah Indonesia 

 

40. Sela Septiani, S.Pd GTT  Prakarya dan 

Kewirausahaan (PKU) 

 

41. Alhadj Mulif, S.Pd GTT  Penjasorkes  

 

42. Tomy Lovendo, M.Pd GTT  Sosiologi  

 

43. Novita Erdianti, S.Pd 

199007180005212001 

GTT  Bimbingan Konseling (BK) 

IX 

44. Diko Aryan Pratama, 

M.Pd 

 

GTT  Bimbingan Konseling (BK) 

 

 

45. Hadromi Erlanda, S.PdI GTT  Bimbingan Konseling (BK) 

 

 

46. Donal Adiputra, Amd 

 

GTT  Bahasa Inggris 

X, XI, XII 

47. Filia Satriana, S.Sos GTT  Bahasa Inggris 

X, XI, XII 

48. Mila Efrida GTT  Bahasa Inggris 

X, XI, XII 

49. Risa Meira, S.PdI GTT  Bahasa Inggris 

X, XI, XII 

50. Sil Mirasti, SP GTT  Bahasa Inggris 

X, XI, XII 

51. Ummul Latifa Cahyani, 

S.Pd 

GTT  Bahasa Inggris 

X, XI, XII 

52. Eri Elfia GTT  Bahasa Inggris 

X, XI, XII 

53. Akhyar GTT  Bahasa Inggris 

X, XI, XII 

Sumber data: kepala Tata Usaha (TU) SMAN 13 Kerinci 2025 
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6. Siswa  

Siswa merupakan bagian integral dalam dunia pendidikan, dan 

keberadaan siswa tidak dapat dipisahkan dalam proses belajar 

mengajar. Dalam proses belajar mengajar, dalam semua tindakan 

kegiatan belajar mengajar yang interaktif, siswa harus menjadi tubuh 

atau subjek utama. Memposisikan siswa sebagai subjek dan objek 

dalam proses pembelajaran merupakan paradigma baru diera 

reformasi dunia pendidikan.  

Siswa yang mengelola dan bercermin sendiri sesuai dengan 

kemampuan, bakat, dan latar belakangnya. Dengan demikian, siswa 

merupakan unsur utama yang perlu mendapat perhatian dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran. Siswa yang belajar secara aktif, maka 

ia akan mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, keberadaan 

siswa tidak ada artinya tanpa keberadaan siswa sebagai subjek 

pembelajaran. Artinya, jika semua komponen pembelajaran tersedia, 

dan sebagai fasilitator yang handal, menguasai materi pelajaran dan 

memiliki keahlian dalam mentransfer materi pembelajaran, dapat 

dipastikan proses pembelajaran tidak akan berjalan efektif dan efisien. 

Jika tidak didukung dengan kehadiran siswa dengan partisipasi aktif 

dan kondusif. (Mardila Nengsih, S.Pd (Kasubag Tu/Tas, Wawancara, 

5 Mei 2025).    
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Tabel 1.3 Keadaan Siswa berdasarkan Tingkat Pendidikan di 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1.  X MIA I 13 6 19 

2. X MIA II 13 6 19 

3. X IIS I 14 6 20 

4. X IIS II 11 8 19 

Jumlah 51 26 77 

5. XI MIA I 17 12 29 

6. XI MIA II 18 11 29 

7. XI IIS I 20 10 30 

8. XI IIS II 18 10 28 

Jumlah 73 43 116 

9. XII MIA I 9 15 24 

10. XII MIA II 13 11 24 

11. XII IIS I 10 11 21 

12. XII IIS II 9 12 21 

Jumlah  41 49 90 

165 118 283 

 

Mengenai keadaan siswa berdasarkan tingkat pendidikan 

memperlihatkan bahwa siswa dikelas X MIA I sebanyak 19 

siswa yang terdiri dari siswa laki-laki 13 dan siswi perempuan 

6, dikelas X MIA II sebanyak 19 siswa yang terdiri dari siswa 

laki-laki 13 dan siswi perempuan 6, dikelas X IIS I sebanyak 

20 siswa yang terdiri dari siswa laki-laki 14 dan siswi 

perempuan 6, dikelas X IIS II sebanyak 19  siswa yang terdiri 

dari siswa laki-laki 11 dan siswi perempuan 8, dikelas XI MIA 

I sebanyak 29 siswa yang terdiri dari siswa laki-laki 17 dan 

siswi perempuan 12, dikelas XI MIA II sebanyak 29 siswa 

yang terdiri dari siswa laki-laki 18 dan siswi perempuan 11, 

dikelas XI IIS I sebanyak 30 siswa yang terdiri dari siswa laki-
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laki 20 dan siswi perempuan 10, dikelas XI IIS II sebanyak 28 

siswa yang terdiri dari siswa laki-laki 18 dan siswi perempuan 

10, dikelas XII MIA I sebanyak 24 siswa yang terdiri dari 

siswa laki-laki 9 dan siswi perempuan 15, dikelas XII MIA II 

sebanyak 24 yang terdiri dari siswa laki-laki 13 dan siswi 

perempuan 11, dikelas X II IIS I sebanyak 21 siswa yang 

terdiri dari siswa laki-laki 10 dan siswi perempuan 11, dikelas 

XII IIS II sebanyak 21 siswa yang terdiri dari siswa laki-laki 9 

dan siswi perempuan 12. Total keseluruhannya ialah 283 

siswa/i.     

7. Kurikulum yang Berlaku di SMAN 13 Kerinci       

Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 13 Kerinci menggunakan 

Kurikulum Merdeka untuk kelas XII dan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan dan Kurikulum 2013 untuk kelas X dan XI. Mata 

pelajaran SMAN 13 Kerinci adalah PAI-BP, Ppkn, B. Indonesia wajib 

/(lanjutan),B.Inggris,Matematika,Fisika,Biologi/(lanjutan)(peminatan)

,Kimia, Sejarah, Geografi, Ekonomi, Sosiologi, Pendidikan Seni, 

Penjas, Sejarah Indonesia, Prakarya/Kewirausahaan, Mtk 

Peminatan/lanjutan, B. Inggris Peminatan, Informatika, Bk, dan 

Pertanian. (Mardila Nengsih, S.Pd (Kasubag Tu/Tas, Wawancara, 5 

Mei 2025). (Rizalma Efendi, S.PdI (Guru PAI, Wawancara, 6 Mei 

2025). 
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8. Struktur Organisasi 

      STRUKTUR ORGANISASI SMAN 13 KERINCI 

Kepala Sekolah Pirmansyah, SE., M.Si 

Komite Sekolah Mukhtar Ladi, S.Pd 

Kasubag TAS Mardila Nengsih 

Urusan Kurikulum Sukri, S.PdI., M.PdI 

Urusan Kesiswaan Dela Suryana, S.Pd 

Urusan SARPRAS Deson Eferi, S.Pd 

Urusan HUMAS Dedi Ediarman, S.Ag 

Kepala Lab. IPA Susi Hernita, S.Pd 

Kepala Lab. TIK Neko Ricarnovi, S.Kom 

Kepala Pustaka/Lab. Bahasa Lena Maryana, S.Pd 

Urusan SDM Nopendi, S.Pd 

Staf TAS Filia Satriana, S.Sos 

 Mila Efrida 

 Donal Adiputra, A.Md 

 Risa Meira, S.PdI 

 Sil Mirasti, SP 

 Ummul Latifa Cahyani, S.Pd 

 Eri Elfia 

 Akhyar 

Guru BK/Konselor Drs. Aprianto 

Guru Mata Pelajaran Dra. Erliana 

 Dewi Safitri, S.Pd 

 Noveria Eka Sari, S.Pd 

 Rizalma Efendi, S.PdI 

 Edi Masfyanto, S.Pd 

 Nur‟ainun Chaidir, SE 

 Redois Zuliandra, S.Pd 

 Rozalina okhtarini, S.Pd 

 Firyati, S.Pd 

 Ivo Trisna, S.Pd 

 Dian Efianata, SE 

 Herawati, S.PdI 

 Nenci Natasia, S.Pd 

 Firma Anggrainy, S.Pd 

 Nozi Ripalta, S.Pd 

 Mesa Sintia, S.Pd 

 Nila Fitra, S.Pd 

 Defi Eryanti, S.Pd 

 Lidia Astuti, S.Pt 

 Drs. Zulpani 

 Desti Handayani, S.PdI 

 Ipanali, S.Pd 
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 Lela Kurnia, S.Pd., M.Pd 

 Sela Septiani, S.Pd 

 Dela Suryana, S.Pd 

 Desmita Linda, S.Pd 

 Liza Yulianti, S.PdI 

 Reflianti, S.Pd 

 Dedi Ediarman, S.Ag 

 Dona Mulyani, S.Pd 

 Resti Nurdin, S.Pd 

 Alhadj Mualif, S.Pd 

 

 

(Deson Eferi, S.Pd (Urusan Sarpras/Wakasek, Wawancara, 14 Mei 2025). 

Gambar 1.1 Bagan Struktur Organisasi SMAN 13 Kerinci 

B. Temuan Khusus 

1. Apa saja strategi guru agama dalam meningkatkan minat literasi 

Al-Qur’an siswa kelas XI F2 di SMAN 13 Kerinci 

Agar dapat membantu siswa dalam meningkatkan literasi al-

Qur‟an, perlu adanya strategi yang harus dilakukan guru pendidikan 

agama Islam. Strategi itu sendiri merupakan suatu rencana tindakan 

berupa upaya atau metode yang dilakukan guru kepada siswa untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan.  

Adapun yang menjadi strategi guru pendidikan agama Islam 

dalam upaya meningkatkan literasi al-Qur‟an siswa yaitu: 
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a.) Guru melakukan pembiasaan membaca al-Qur‟an sebelum 

memasuki materi pembelajaran  

Sebagaimana hasil wawancara dan 

observasi/pengamatan secara langsung didalam kelas XI F2, 

peneliti dengan Bapak Rizalma, S.Pd selaku guru pendidikan 

agama Islam yang mengatakan bahwa: 

“Pada hari selasa tepatnya tanggal 6 mei pelajaran 

agama khususnya dikelas XI F2 akan berlangsung, sebelum 

memulai pelajaran selaku guru agama yaitu Bapak Rizalma 

memerintahkan kepada seluruh siswa/i nya dikelas untuk 

membaca do‟a bersama-sama dengan dipimpin oleh ketua 

kelas XI F2, setelah itu dibagikan buku paket agama kepada 

siswa/i kemudian bapak Rizalma untuk menyimak, 

memahami, dan juga mendengarkan, kemudian Bapak 

Rizalma membacakan 3 kali surah yang terkait beserta artinya 

dengan materi pada hari itu misal: Adab Menggunakan Media 

Sosial terdapat dalam surah Al-Hujurat:6 yaitu menekankan 

pentingnya melakukan tabayyun (penelitian dan klarifikasi) 

sebelum menyebarkan informasi, terutama jika berasal dari 

orang yang fasik atau tidak diterpercaya dan kemudian 

diperintahkan siswa/i nya untuk mengulang kembali apa yang 

telah dibaca dan disampaikan Bapak secara bersama-sama 

sampai dengan 3 kali juga ini dalam waktu maksimal 15 

menit, lalu setelah itu Bapak Rizalma mengabsen satu persatu 

siswa/i nya untuk mengetahui kehadirannya, dan terakhir 

dilakukan lah penguatan terhadap materi tersebut sesuai 

dengan kehidupan kita sehari-hari”. 

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan 

bahwa memang benar adanya strategi guru PAI dalam 

meningkatkan minat literasi al-Qur‟an siswa/i yaitu melalui 

pembiasaan dengan cara siswa/i dituntun membaca al-Qur‟an 

setiap kali memulai pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

yakni selama 10-15 menit. Hal ini dilakukan Bapak ketika 
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memasuki pembelajaran sesuai dengan judul dan dikaitkan 

contohnya dalam kehidupan sehari-hari dengan Bapak 

membacanya dan juga diulang kembali oleh siswa/i sampai 

dengan 3 kali, kemudian terakhir dilanjutkan dengan 

mengabsen satu persatu siswa/i nya untuk mengetahui 

kehadirannya.”  

b.) Guru melakukan bimbingan langsung membaca al-Qur‟an 

baik secara berkelompok (baca simak) maupun secara 

individu  

Selanjutnya strategi yang dilakukan guru pendidikan 

agama Islam dalam meningkatkan minat literasi al-Qur‟an 

siswa/i ialah dengan memberikan bimbingan langsung 

membaca al-Qur‟an baik secara berkelompok (baca simak) 

maupun individu. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak 

Rizalma selaku guru pendidikan agama Islam, mengatakan 

bahwa: 

“Pada saat memulai pembelajaran ada tiga cara yang 

Bapak lakukan, yang pertama Bapak membacakan kemudian 

siswa/i mengulangi kembali, kedua ada salah satu temannya 

yang pimpin dan yang lain mengikuti siswa/i yg membacakan 

surah tersebut, dan cara ketiga ialah bersama-sama antar 

siswa/i dan Bapak tersebut.”  

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan 

bahwa memang benar adanya strategi guru PAI dalam 

meningkatkan minat literasi al-Qur‟an siswa/i yaitu melalui 

bimbingan langsung membaca al-Qur‟an baik secara 
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berkelompok (baca simak) maupun secara individu yakni guru 

memberikan contoh bagaimana bacaan yang benar kemudian 

diikuti oleh siswa, menunjuk salah satu siswa untuk 

memimpin teman-temannya yang lain membaca al-Qur‟an 

secara bersama-sama baik guru maupun siswa. Adapun 

individu yaitu dengan menguji siswa satu persatu kemampuan 

membaca al-Qur‟an kemudian memberikan bimbingan.  

Berikut beberapa Strategi yang dapat dilakukan oleh 

guru agama Islam dalam meningkatkan minat literasi Qur‟an, 

yaitu sebagai berikut: 

- Menggunakan Metode Pembelajaran yang 

Interaktif: Guru agama dapat menggunakan metode 

pembelajaran yang interaktif, seperti diskusi, 

permainan, dan aktivitas kelompok, untuk 

meningkatkan minat siswa dalam mempelajari al-

Qur‟an. 

- Menggunakan Teknologi: Guru agama dapat 

menggunakan teknologi, seperti aplikasi al-Qur‟an 

digital, video, dan audio, untuk membantu siswa 

memahami dan menghayati al-Qur‟an. 

- Menghubungkan al-Qur‟an dengan Kehidupan 

Sehari-hari: Guru agama dapat menghubungkan al-

Qur‟an dengan kehidupan sehari-hari siswa, 
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sehingga siswa dapat memahami relevansi dan 

manfaat mempelajari al-Qur‟an. 

- Menggunakan Pendekatan yang Berpusat pada 

Siswa: Guru agama dapat menggunakan pendekatan 

yang berpusat pada siswa, sehingga siswa dapat 

aktif dalam proses pembelajaran dan memiliki 

kesempatan untuk berbagi pendapat dan 

pengalaman. 

- Mengadakan Kegiatan Ekstrakurikuler: Guru agama 

dapat mengadakan kegiatan ekstrakurikuler, seperti 

kajian al-Qur‟an, tahfidz, dan perlombaan al-Qur‟an 

untuk meningkatkan minat dan kemampuan siswa 

dalam mempelajari al-Qur‟an.   

2. Bagaimana guru agama dalam menginteragsikan strategi literasi 

Al-Qur’an dalam pembelajaran agama siswa kelas XI F2 di 

SMAN 13 Kerinci 

Adapun yang dilakukan Bapak Rizalma dalam 

menginteragsikan strategi literasi Al-Qur‟an dalam pembelajaran 

agama siswa kelas XI F2 di SMAN 13 Kerinci ialah: 

a) Menggunakan Metode Pembelajaran Interaktif. Guru dapat 

menggunakan metode pembelajaran yang interaktif dan 

menarik, seperti diskusi, permainan, proyek, untuk 

meningkatkan minat siswa/i dalam mempelajari al-Qur‟an. 

Seperti yang telah diobservasi dan diwawancara ialah: 
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“Ketika pembelajaran agama berlangsung Bapak Rizalma 

menggunakan metode pembelajaran yang interaktif untuk 

meningkatkan minat siswa/i dalam pembelajaran agama 

khususnya literasi al-Qur‟an, dengan cara: Bapak 

memberikan atau menyuruh siswa/i nya membentuk 

kelompok sesuai dengan nama-nama yang telah Bapak 

sebutkan didepan, setelah terbentuknya kelompok sesuai 

dengan nama-nama yang telah ditentukan tadi Bapak 

memerintahkan untuk berdiskusi mengenai pembelajaran 

yang sedang berlangsung, misal mengenai: Adab 

Menggunakan Media Sosial, jadi disini kita diperintahkan 

untuk membaca terlebih dahulu dengan menggunakan buku 

paket yang telah dibagikan masing-masing tadi setelah itu 

dipahami dan direnungi, setelah itu jika terdapat kurang jelas 

terhadap materi tersebut, Bapak Rizalma selaku guru agama 

mempersilahkan siswa/i nya untuk bertanya, kemudian 

Bapak Rizalma menjelaskan kembali dan memberi 

penguatan ayat atau menyatukan ayat dengan kehidupan 

sehari-hari kita agar mudah dipahami oleh siswa/i tersebut.” 

 

b) Meingintegrasikan Teknologi. Guru dapat mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran al-Qur‟an, seperti aplikasi 

baca Qur‟an, untuk memudahkan siswa mengakses dan 

mempelajari al-Qur‟an.  

“Selaku guru agama sendiri yaitu Bapak Rizalma 

memerintahkan sendiri kepada siswa/i nya menggunakan HP 

tapi sesuai pelajaran yang dibutuhkan saja, tidak semua mata 

pelajaran menggunakan HP, hanya saja di waktu tertentu 

saja. Agar siswa/i tertarik dan dapat mempermudah 

membaca serta  menghafal ayat-ayat suci al-Qur‟an dan 

mereka juga bisa mencari tau hukum tajwid dengan jelas 

menggunakan HP dan memiliki aplikasi baca Qur‟an.” 

 

Berikut beberapa waktu terkhusus untuk belajar al-

Qur‟an disekolah SMAN 13 Kerinci, yakni sebagai berikut: 

 

- Pelajaran agama Islam: al-Qur‟an biasanya 

diajarkan sebagai bagian dari pelajaran agama 

Islam, yang dapat dijadwalkan pada jam pelajaran 

reguler. 
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- Kegiatan Ekstrakurikuler: Kegiatan ekstrakurikuler 

seperti tahfidz al-Qur‟an atau kajian al-Qur‟an 

atupun rohis yang dapat diikuti oleh siswa setelah 

jam pelajaran reguler. 

 

- Kegiatan Pagi: kegiatan pagi seperti membaca al-

Qur‟an sebelum sesuai materi dan pas memasuki 

materi pelajaran, pembacaan yasin bersama tiap 

pagi jum‟at dilapangan, pembacaan kultum atau 

ceramah yang dilakukan siswa/i, dan ada juga 

tambahan kegiatan yang diselang seling setiap 2 

minggu sekali jalan santai.  

 

Guru agama dapat melakukan beberapa hal untuk 

meningkatkan minat siswa terhadap literasi al-Qur‟an, yakni 

sebagai berikut: 

- Membuat Pembelajran yang Menyenangkan: Guru 

agama dapat membuat pembelajaran al-Qur‟an 

menjadi menyenangkan dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang interaktif dan kreatif. 

- Menggunakan Media Pembelajaran yang Menarik: 

Guru agama dapat menggunakan media 

pembelajaran yang menarik, seperti video, audio, 

dan aplikasi pembelajaran al-Qur‟an untuk 

meningkatkan minat siswa. 

- Membuat siswa aktif: Guru agama dapat membuat 

siswa aktif dalam pembelajaran al-Qur‟an dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

membaca, menghafal, dan menganalisis ayat-ayat 

al-Qur‟an. 
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- Menghubungkan al-Qur‟an dengan Kehidupan 

Sehari-hari. Guru agama dapat menghubungkan al-

Qur‟an dengan kehidupan sehari-hari siswa, 

sehingga siswa dapat memahami relevansi dan 

manfaat mempelajari al-Qur‟an.  

- Memberikan Penghargaan dan Motivasi: Guru 

agama dapat memberikan penghargaan dan 

motivasi kepada siswa yang berprestasi dalam 

mempelajari al-Qur‟an, sehingga siswa dapat 

merasa termotivasi untuk terus belajar.  

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan strategi 

guru agama dalam meningkatkan minat literasi Al-Qur’an siswa 

kelas XI F2 di SMAN 13 Kerinci 

Adapun faktor pendukung dan faktor penghambat guru PAI dalam 

upaya meningkatkan minat literasi al-Qur‟an siswa/i yakni: 

1.) Faktor Pendukung 

Faktor pendukung yang menjadi keberhasilan guru PAI 

dalam meningkatkan minat literasi al-Qur‟an siswa/i ialah 

datang dari kepala sekolah, sesuai dengan yang dikatakan 

Bapak Rizalma pada saat wawancara ialah: 

“Salah satu faktor pendukung yang kuat untuk 

meningkatkan minat literasi al-Qur‟an khususnya dikelas XI 

F2 ialah dukungan dari kepala sekolah dengan memerintahkan 

kepada seluruh guru khususnya guru agama seperti Bapak 

Rizalma dikelas XI F2 untuk membiasakan siswa/i membaca 

al-Qur‟an tiap jam pertama atau sebelum memulai 

pembelajaran, kemudian adanya fasilitas yang diberikan kepala 

sekolah untuk tiap-tiap lokal diberikannya berupa kitab suci al-
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Qur‟an sebanyak 20, dan dukungan dari keluarga yang 

diberikan kepada anak-anaknya supaya meningkatkan lagi rasa 

minat terhadap literasi al-Qur‟an”.  

 

Kemudian diperkuat lagi dengan kegiatan tambahan setiap 

pagi Jum‟at yaitu dengan pembacaan yasin bersama-sama 

dilapangan sekolah, seperti yang dikatakan Bapak Rizalma 

yakni: 

“Dengan adanya kesempatan yang diberikan kepsek yaitu 

pembacaan surah atau ayat-ayat al-Qur‟an yang diberikan 

waktu 10-15 menit lamanya dan juga berupa fasilitas langsung 

mushaf al-Qur‟annya yang diberikan langsung ketika jam 

pembelajaran agama berlangsung, buku ajar pendidikan agama 

Islam, dan juga dukungan dari keluarga siswa/i nya, yang lebih 

diperkuat lagi ialah adanya kegiatan Rohani Islami (Rohis), 

Pembacaan Yasin atau Jalan Santai Setiap Pagi Jum‟at, dan 

Kultum yang dilakukan oleh anggota rohis. Dengan adanya 

tambahan kegiatan tersebut, InsyaAllah akan meningkatkan 

minat literasi al-Qur‟an siswa/i SMAN 13 Kerinci khususnya 

dikelas XI F2 Kerinci.”   

 

2.) Faktor Penghambat 

Selain faktor pendukung tentu memiliki faktor 

penghambat yang menyebabkan terhambatnya guru PAI dalam 

upaya meningkatkan literasi al-Qur‟an siswa/i diantaranya: 

a) Siswa malas membaca al-Qur‟an 

Sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Rizalma selaku 

guru pendidikan agama Islam beliau mengatakan 

bahwa: 

“Kalau berbicara faktor penghambat yaitu siswa malas 

membaca al-Qur‟an dikarenakan kurang tertarik, lebih 

cenderung menggunakn HP dari pada kitab suci al-

Qur‟an , belum mahir terhadap literasi pada ayat-ayat 

al-Qur‟an, dan kebanyakan dari siswa/i hanya sekedar 
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ikut-ikutan saja pada saat mebaca bersama ayat-ayat 

al-Qur‟annya.” 

 

b) Siswa berpura-pura membaca al-Qur‟an 

Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Rizalma selaku 

guru pendidikan agama Islam bahwa: 

“Kendalanya ketika disuruh membaca al-Qur‟an 

bersamaan maka yang terjadi ialah siswa/i hanya 

berpura-pura membaca, hanya sekedar menggerakkan 

mulutnya atau hanya mendengarkan saja, yang Bapak 

perhatikan ada yang bisa membaca dan ada yang tidak 

bisa sama sekali, ada juga yang lancar membaca al-

Qur‟an tapi yang dia baca adalah huruf latinnya saja.”  

 

c) Siswa lebih senang membaca al-Qur‟an melalui HP 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Rizalma 

selaku guru pendidikan agama Islam yang mengatakan 

bahwa: 

“Siswa lebih senang membaca al-Qur‟an 

menggunakan HP ketimbang mushaf padahal saya 

wajibkan mushaf, dikarenakan siswa kurang tertarik 

atau kurang fokus dan lebih cenderung menggunakan 

HP.” 

 

d) Lingkungan Luar Sekolah 

Sebagaimana yang disampaikan Bapak Rizalma selaku 

guru pendidikan agama Islam yang mengatakan 

bahwa: 

“Setelah jam pelajaran selesai dan saatnya pulang 

sekolah masing-masing disana lah terdapat 

permasalahannya, karena disana lah kita sebagai guru 

bahkan pengawas disekolah tidak bisa mengontrol 

siswa/i kita satu persatu, kemudian disana terdapat 

lingkungan, masyarakat, bahkan teman yang lebih 

banyak ke arah pergaulan yang tidak baik (negatif), 



74 
 

 
 

yang dapat menjauhi siswa/i kita terhadap ajaran 

agama bahkan dari al-Qur‟an sendiri.” 

C. Pembahasan 

Pembahasan ini merupakan hasil analisis data berdasarkan pada 

penelitian yang telah dilakukan melalui kegiatan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi yang berkaitan dengan strategi guru agama dalam 

meningkatkan minat literasi al-Qur‟an siswa/i kelas XI F2 di SMAN 13 

Kerinci. Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diuraikan sebagai 

berikut:  

1. Seperti apa literasi al-Qur’an siswa kelas XI F2 di SMAN 13 

Kerinci 

Dalam al-Qur‟an sendiri sebenarnya terdapat banyak ayat atau 

terjemahan yang menyongsong literasi. Literasi yang dimaksud berupa 

perintah membaca, menulis, manajemen pembukuan, serta perintah 

mencari (mengakses) dan memperdalam ilmu pengetahuan. Misalnya 

saja banyak ayat al-Qur‟an yang menyebutkan terjemahan-terjemahan 

peralatan (perantil) baca-tulis yang secara implisit mengindikasikan 

bahwa al-Qur‟an sebenarnya ingin mengatakan bahwa baca-tulis itu 

sangat urgen bagi kehidupan manusia. Disamping itu, sebagai 

penunjukkan terhadap motivasi literasi, al-Qur‟an juga memerintahkan 

secara implisit untuk mencari, mengakses, dan memperdalam ilmu 

pengetahuan.  

Dari berbagai terjemahan „peranti‟ literasi Qur‟ani tersebut pada 

hakikatnya jika disederhanakan akan mengerucut pada dua bentuk kata 

saja, yakni igra dan al-qalam, yakni membaca dan menulis dalam arti 



75 
 

 
 

seluas-luasnya. Keberadaan terjemahan-terjemahan yang demikian 

dalam al-Qur‟an menunjukkan pentingnya tradisi literasi sehingga 

menurut Romdhoni, meskipun kelihatannya makna al-Qur‟an (yang 

bermakna “bacaan”) tidak memiliki hubungan dengan tradisi tulisan, 

namun dilihat dari kandungannya, al-Qur‟an sangat menganjurkan 

untuk berbudaya tulis, dan tentu saja dengan membaca.  

Literasi al-Qur‟an dalam pembelajaran agama di SMAN 13 

Kerinci dapat diartikan sebagai kemampuan siswa/i untuk memahami, 

menginterprestasikan, dan mengaplikasikan nilai-nilai al-Qur‟an dalam 

kehidupan sehari-hari. Berikut beberapa aspek literasi al-Qur‟an yang 

dapat dikembangkan dalam pembelajaran agama di SMAN 13 Kerinci 

ialah sebagai berikut: 

a) Membaca al-Qur‟an dengan benar. Siswa dapat membaca al-

Qur‟an dengan tartil dan benar, serta memahami maknanya. 

b) Menginterpretasikan al-Qur‟an. Siswa dapat 

menginterpretasikan al-Qur‟an dengan menggunakan 

metode tafsir yang tepat dan memahami konteksnya.  

c) Mengaplikasikan nilai-nilai al-Qur‟an. Siswa dapat 

mengaplikasikan nilai-nilai al-Qur‟an dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti nilai-nilai akhlak, moral, dan spiritual.  

Peneliti melihat secara langsung didalam kelas XI F2 yaitu 

dengan cara: Pembukaan yang dilakukan maksimal 15 menit, guru 

membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam, 
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perwakilan peserta didik memimpin do‟a, guru menanyakan kabar 

peserta didik dan mengecek kehadiran peserta didik, sebelum memulai 

pembelajaran peserta didik melakukan tadarus al-Qur‟an selama 5 

menit yang dipimpin oleh ketua kelas. Guru meminta peserta didik 

untuk membaca Qs. Al-Isra‟/17:36 dengan tartil beserta 

terjemahannya, guru memberikan apresiasi terkait adab menggunakan 

media sosial, guru memberikan gambaran terkait adab menggunakan 

media sosial, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai dalam materi adab menggunakan media sosial dalam 

kehidupan sehari-hari.  

2. Bagaimana strategi guru pendidikan agama Islam dalam upaya 

meningkatkan literasi al-Qur’an siswa kelas XI F2 di SMAN 13 

Kerinci 

Guru agama dapat mengintegrasikan Strategi Literasi Al-Qur‟an 

dalam pembelajaran agama di SMAN 13 Kerinci dengan beberapa 

cara, antara lain: 

a) Menggunakan metode pembelajaran interaktif: Guru dapat 

menggunakan metode pembelajaran yang interaktif dan 

menarik, seperti diskusi, permainan, dan proyek untuk 

meningkatkan minat siswa dalam mempelajari al-Qur‟an. 

b) Mengintegrasikan teknologi: Guru dapat mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran al-Qur‟an, seperti aplikasi 

mobile atau platform online, untuk memudahkan siswa/i 

mengakses dan mempelajari al-Qur‟an. 
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c) Pendekatan kontekstual dan autentik: Guru dapat 

menggunakan pendekatan kontekstual dan autentik untuk 

memahami makna al-Qur‟an, sehingga siswa dapat 

mengaplikasikan nilai-nilai al-Qur‟an dalam kehidupan 

sehari-hari. 

d) Kegiatan pembelajaran: Guru dapat mengadakan kegiatan 

pembelajaran yang terkait dengan al-Qur‟an, seperti 

membaca dan menafsirkan al-Qur‟an secara bersama-sama 

dikelas, membuat proyek yang terkait dengan al-Qur‟an, dan 

mengadakan diskusi tentang topik-topik yang terkait dengan 

al-Qur‟an.  

Peneliti melihat secara langsung didalam kelas XI F2 yaitu 

dengan cara: Kegiatan inti maksimal 105 menit. Langkah pertama 

Orientasi masalah, yaitu guru memberikan permasalahan terkait 

dengan adab menggunakan media sosial, guru mendorong peserta 

didik untuk mempelajari dan mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber terkait dengan adab menggunakan media sosial, dan guru 

memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik terkait 

permasalahan seputar tema adab menggunakan media sosial. 

Langkah kedua Mengorganisasi peserta didik, yaitu peserta didik 

membagi diri menjadi beberapa kelompok terdiri 4-5 orang, yang 

dibagi secara acak dan mempertimbangkan heteroginitas, dan peserta 

didik dalam kelompok mendiskusikan jawaban atas rumusan masalah 
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tersebut, dengan melakukan aktivitas pengumpulan data dan informasi 

dari berbagai sumber hari. Langkah ketiga Membimbing 

penyelidikan kelompok, yaitu guru berkeliling untuk melihat kegiatan 

yang dilakukan peserta didik, guru melihat sampel pekerjaan peserta 

didik/kelompok dan diskusi ringan tentang apa yang sudah dilakukan, 

dan guru memberikan bantuan terbatas, apabila ada peserta 

didik/kelompok yang mengalami kesulitan. Langkah keempat 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, yaitu guru meminta 

masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi 

tentang adab menggunakan media sosial, dan kelompok lain diminta 

untuk menanggapi dan memberikan argumen tentang apa yang 

dipresentasikan. Langkah kelima Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah, yaitu guru meminta semua peserta didik 

untuk saling melakukan apresiasi terhadap peserta didik/kelompok 

yang telah mempresentasikan hasil diskusi dan peserta didik yang 

sudah terlibat aktif dalam pembelajaran dan guru memberikan 

penguatan apabila ada jawaban peserta didik yang kurang sesuai. 

Kegiatan Penutup maksimal 15 menit, yaitu guru meminta semua 

peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah 

dilakukan, yaitu adab menggunakan media sosial dan guru 

mengkonfirmasi materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya. 
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3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam 

upaya meningkatkan minat literasi al-Qur’an siswa kelas XI F2 di 

SMAN 13 Kerinci 

Faktor pendukung literasi al-Qur‟an antara lain: 

a) Keluarga: Dukungan dan motivasi dari keluarga dapat membantu 

meningkatkan literasi al-Qur‟an. 

b) Pendidikan: pendidikan al-Qur‟an yang berkualitas dan efektif 

dapat membantu meningkatkan literasi al-Qur‟an. 

c) Lingkungan: lingkungan yang mendukung dan mempromosikan 

literasi al-Qur‟an dapat membantu meningkatkan kesadaran dan 

motivasi untuk mempelajari al-Qur‟an. 

d) Teknologi: teknologi dapat membantu meningkatkan akses ke 

sumber daya al-Qur‟an dan memfasilitasi pembelajaran al-Qur‟an. 

e) Komunitas: komunitas yang peduli dengan literasi al-Qur‟an dapat 

membantu meningkatkan kesadaran dan motivasi untuk 

mempelajari al-Qur‟an.  

Peneliti melihat secara langsung didalam kelas XI F2 yaitu 

dengan cara: Dukungan dari Kepala Sekolah (Kepsek) dengan 

memerintahkan kepada guru khususnya guru agama untuk 

meningkatkan lagi minat siswa/i terhadap literasi al-Qur‟an, fasilitas 

berupa mushaf al-Qur‟an tiap-tiap lokal sebanyak 20, dukungan dari 

keluarga dengan cara memasukkan anaknya ke pengajian ditempat 

tinggal masing-masing, dan kegiatan keagamaan seperti: Rohis, 

Pembacaan Yasinan tiap pagi jum‟at, dan Kultum.  
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Faktor penghambat literasi al-Qur‟an antara lain: 

a) Kurangnya motivasi: Kurangnya motivasi dan minat untuk 

mempelajari al-Qur‟an dapat menghambat literasi al-Qur‟an. 

b) Keterbatasan akses: Keterbatasan akses ke sumber daya al-Qur‟an 

dan teknologi dapat menghambat literasi al-Qur‟an. 

c) Metode pembelajaran yang tidak efektif: Metode pembelajaran al-

Qur‟an yang tidak efektif dapat menghambat literasi al-Qur‟an. 

d) Kurangnya dukungan lingkungan: Kurangnya dukungan dari 

lingkungan keluarga dan masyarakat dapat menghambat literasi al-

Qur‟an. 

e) Keterbatasan sumber daya: Keterbatasan sumber daya dan fasilitas 

dapat menghambat literasi al-Qur‟an. 

Peneliti melihat secara langsung didalam kelas XI F2 yaitu 

dengan cara: Siswa malas membaca al-Qur‟an, siswa berpura-pura 

membaca al-Qur‟an hanya menggerakkan bibir dan tidak mengeluarkan 

suara atau hanya sekedar ikut-ikutan saja, siswa lebih senang membaca 

al-Qur‟an melalui Hp hal ini yang memberikan siswa/i kurang fokus 

dan kurang pengawasan dari guru, dan lingkungan luar sekolah tidak 

terkontrol oleh semua guru gerak-gerik siswa/i tersebut.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara, 

observasi lapangan, dan juga dokumentasi tentang “Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Minat Literasi Al-

Qur’an Siswa Kelas XI di SMAN 13 Kerinci”. Adapun kesimpulan 

yang dapat ditarik dari judul penelitian tersebut diatas adalah sebagai 

berikut: 

1. Seperti apa literasi al-Qur‟an pada siswa kelas XI F2 di SMAN 13 

Kerinci, Pembukaan yang dilakukan maksimal 15 menit, guru 

membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

perwakilan peserta didik memimpin do‟a, guru menanyakan kabar 

peserta didik dan mengecek kehadiran peserta didik, sebelum memulai 

pembelajaran peserta didik melakukan tadarus al-Qur‟an selama 5 

menit yang dipimpin oleh ketua kelas. Guru meminta peserta didik 

untuk membaca Qs. Al-Isra‟/17:36 dengan tartil beserta terjemahannya, 

guru memberikan apresiasi terkait adab menggunakan media sosial, 

guru memberikan gambaran terkait adab menggunakan media sosial, 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam 

materi adab menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Strategi guru pendidikan agama Islam dalam upaya meningkatkan 

literasi al-Qur‟an pada siswa kelas XI F2 yaitu, Orientasi masalah, yaitu
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3.  yaitu guru memberikan permasalahan terkait dengan adab 

menggunakan media sosial, Mengorganisasi peserta didik, yaitu peserta 

didik membagi diri menjadi beberapa kelompok terdiri 4-5 orang, 

Membimbing penyelidikan kelompok, yaitu guru berkeliling untuk 

melihat kegiatan yang dilakukan peserta didik, Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, yaitu guru meminta masing-masing kelompok 

untuk mempresentasikan hasil diskusi tentang adab menggunakan 

media sosial, Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah, yaitu guru meminta semua peserta didik untuk saling 

melakukan apresiasi terhadap peserta didik/kelompok yang telah 

mempresentasikan hasil diskusi dan peserta didik yang sudah terlibat 

aktif dalam pembelajaran, dan terakhir Penutup maksimal 15 menit, 

yaitu guru meminta semua peserta didik melakukan refleksi mengenai 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

4. Faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam upaya 

meningkatkan literasi al-Qur‟an pada siswa kelas XI di SMAN 13 

Kerinci, yaitu 

a. Faktor pendukung guru PAI dalam upaya meningkatkan literasi Al-

Qur‟an siswa yaitu, Dukungan dari Kepala Sekolah (Kepsek) 

dengan memerintahkan kepada guru khususnya guru agama untuk 

meningkatkan lagi minat siswa/i terhadap literasi al-Qur‟an, fasilitas 

berupa mushaf al-Qur‟an tiap-tiap lokal sebanyak 20, dukungan dari 

keluarga dengan cara memasukkan anaknya ke pengajian ditempat 
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tinggal masing-masing, dan kegiatan keagamaan seperti: Rohis, 

Pembacaan Yasinan tiap pagi jum‟at, dan Kultum. 

b. Faktor penghambat guru PAI dalam upaya meningkatkan literasi al-

Qur‟an siswa yaitu, Siswa malas membaca al-Qur‟an, siswa 

berpura-pura membaca al-Qur‟an hanya menggerakkan bibir dan 

tidak mengeluarkan suara atau hanya sekedar ikut-ikutan saja, siswa 

lebih senang membaca al-Qur‟an melalui Hp hal ini yang 

memberikan siswa/i kurang fokus dan kurang pengawasan dari 

guru, dan lingkungan luar sekolah tidak terkontrol oleh semua guru 

gerak-gerik siswa/i tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang peneliti uraikan, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran untuk pertimbangan perbaikan dan 

peningkatan kualitas pembangunan Strategi Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Meningkatkan Minat Literasi Al-Qur‟an Siswa Kelas XI di 

SMAN 13 Kerinci: 

1. Kepada kepala sekolah diharapkan 

Hendaknya sekolah tetap memberikan fasilitas yang terbaik untuk 

menunjang guru pendidikan agama Islam dalam upaya meningkatkan 

literasi Al-Qur‟an siswa berupa memberdayakan ekstrakurikuler 

ROHIS (Rohani Islamiah dan MBTA (Metode Baca Tulis Al-Qur‟an), 

sebagai tempat siswa mempelajari Al-Qur‟an bersama-sama diluar jam 

pelajaran dikelas. 
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2. Kepada guru PAI diharapkan  

Bagi orang guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam agar dapat 

memilih strategi atau metode mengajar yang inovatif untuk 

meningkatkan literasi Al-Qur‟an siswa dan senantiasa menghimbau 

agar siswa agara selalu membawa Al-Qur‟an.  

3. Kepada siswa diharapkan 

Bagi siswa hendaknya untuk bersungguh-sungguh dalam meningkatkan 

literasi Al-Qur‟annya dengan banyak-banyak belajar dan latihan 

dirumah dari bantuan guru serta mengikuti ekstrakurikuler yang 

disediakan oleh sekolah untuk membantu menigkatkan literasi Al-

Qur‟an siswa seperti ekstrakurikuler ROHIS (Rohani Islamiah) dan 

MBTA (Metode Baca Tulis Al-Qur‟an). 
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LAMPIRAN 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Strategi Guru Agama Dalam Meningkatkan Minat Literasi Al-Qur‟an Di SMAN 13 Kerinci 

Pedoman Observasi 

Observasi ini dilakukan peneliti dengan cara melihat dan mendengar segala sesuatu yang 

terjadi di SMAN 13 Kerinci. Diantara hal-hal yang akan di observasi oleh peneliti antara lain: 

No. Objek Observasi Indikator Terlaksana Tidak 
Terlaksana 

1. Kegiatan belajar mengajar dikelas 

maupun diluar kelas 

a. Pengelolaan 
pelaksanaan 

pembelajaran. 

b. Proses belajar 

mengajar 

komunikatif. 

c. Respon. 

peserta didik. 
d. Aktivitas 

belajar. 
e. Hasil belajar. 

  

2. Keaktifan siswa dalam mengikutikegiatan- 
kegiatan yang diadakan oleh sekolah, 

seperti kegiatan ekstrakurikuler 

a. Koordinasi. 
b. Motivasi. 

c. Komunikasi. 

d. Pengarahan. 

  

3. Praktek (contoh nyata) yang diberikan 

guru dalam upaya literasi Al-Qur‟an sesuai 

Hukum Tajwid. 

a. Izhar halqi. 
b. Idgham 

bighunnah. 

c. Idgham 

bilagunnah. 

d. Ikhfa. 

e. Iqlab. 

  



 

 
 

Pedoman Wawancara 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara yang terstruktur, 

yakni peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan yang sudah terstruktur untuk 

memperoleh jawaban dari rumusan masalah terkait Strategi Guru Agama 

Dalam Meningkatkan Minat Literasi Al-Qur’an Di SMAN 13 Kerinci. 

Berikut beberapa pertanyaan yang akan diajukan kepada informan. 

Wawancara Guru PAI SMAN 13 Kerinci: 

1. Apa saja strategi yang Bapak gunakan untuk meningkatkan 

minat literasi Al-Qur‟an di kalangan siswa SMAN 13 Kerinci? 

2. Bagaimana Bapak mengintegrasikan literasi Al-Qur‟an dalam 

pembelajaran dikelas XI F2? 

3. Apa saja kegiatan yang Bapak lakukan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca dan memahami Al-Qur‟an dikalangan 

siswa SMAN 13 Kerinci? 

4. Bagaimana Bapak menilai efektivitas strategi yang Bapak 

gunakan dalam meningkatkan minat literasi Al-Qur‟an di 

kalangan siswa SMAN 13 Kerinci? 

5. Apa saja kesulitan yang Bapak hadapi dalam meningkatkan 

minat literasi Al-Qur‟an di kalangan siswa SMAN 13 Kerinci 

dan bagaimana Bapak mengatasinya? 

6. Bagaimana bapak memotivasi siswa SMAN 13 Kerinci untuk 

meningkatkan literasi Al-Qur‟an? 

7. Apa saja sumber daya yang Bapak gunakan untuk mendukung 



 

 
 

strategi literasi literasi Al-Qur‟an di SMAN 13 Kerinci? 

8. Bagaimana Bapak menilai peran literasi Al-Qur‟an dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran agama di SMAN 13 

Kerinci? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Pedoman Dokumentasi 

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan dokumentasi untuk 

menguatkan hasil wawancara dan juga observasi. Dokumentasi yang digunakan 

oleh peneliti berupa data-data dari SMAN 13 Kerinci, buku-buku atau jurnal-

jurnal yang terkait dengan tema penelitian ini. 

 

No. Dokumentasi      Ada   TidakAda 

1. Deskripsi /sejarah singkat SMAN 13 Kerinci   

2. Visi dan misi SMAN 13 Kerinci   

3. Struktur organisasi Sekolah   

4. Sarana dan prasarana sekolah   

5. Keadaan guru, karyawan, dan siswa   

6. Observasi KBM mata pelajaran PAI   

7. Wawancara guru mata pelajaran PAI   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 2

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 3 

SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN  

Berdasarkan surat permohonan instrumen yang diajukan: 

Nama                    : WELA LISTARI 

Nim                      : 2110201045 

Program Studi     : Pendidikan Agama Islam 

Judul              : Strategi Guru Agama Dalam Meningkatkan Minat Literasi Al-       

Qur‟an Di SMAN 13 Kerinci 

Setelah dilakukan analisis yang mendalam dan revisi sepenuhnya maka 

saya selaku validator 1 yang ditunjuk, dengan ini menyatakan bahwa instrument 

tersebut valid dan layak untuk penelitian. 

Demikian surat pernyataan ini dibuat agar digunakan sebagaimana 

mestinya. 

Sungai Penuh, 28 April 2025 

Validator 1 

 

                                                                                             Dra. Yatti Fidya, M.PdI 

NIP: 19670515200032006 

 

 



 

 
 

SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN  

Berdasarkan surat permohonan instrumen yang diajukan: 

Nama                    : WELA LISTARI 

Nim                      : 2110201045 

Program Studi     : Pendidikan Agama Islam 

Judul              : Strategi Guru Agama Dalam Meningkatkan Minat Literasi Al-       

Qur‟an Di SMAN 13 Kerinci 

Setelah dilakukan analisis yang mendalam dan revisi sepenuhnya maka 

saya selaku validator 2 yang ditunjuk, dengan ini menyatakan bahwa instrument 

tersebut valid dan layak untuk penelitian. 

Demikian surat pernyataan ini dibuat agar digunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

Sungai Penuh, 28 April 2025 

Validator 2 

 

Winda Oktaviana, M.PdI 

NIP: 199310292022032001 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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